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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan jasmani adaptif anak tunagrahita di SLB Rela Bhakti II Wates, mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Metode yang 

digunakan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data model triangulasi 

sumber dan teknik. Pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Subjek yang dipilih adalah guru penjas, kepala sekolah, guru kelas, 

dan anak tunagrahita. Analisis data menggunakan data collection, data reduction, 

data display, dan conclusion drawing. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif anak tunagrahita di 

SLB Rela Bhakti II Wates, sudah ñsesuaiò dengan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, bahwa pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB Rela Bhakti 

II Wates menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan anak tunagrahita. Pada tahap 

perencanaan sudah ñsesuaiò. Tahap pelaksanaan sudah ñsesuaiò, dan tahap evaluasi 

juga sudah ñsesuaiò. Hasil penelitian juga diperkuat oleh pendapat peneliti lain dan 

peraturan pemerintah yang mengatur tentang pembelajaran adaptif. 

Kata Kunci: Anak Tunagrahita, Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pada dasarnya pendidikan adalah usaha dalam diri seseorang untuk 

tumbuh berkembang dalam kegiatan belajar supaya mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan dengan bantuan media atau tanpa media bantu. 

Kemampuan seorang anak perlu dikembangkan secara optimal dan 

disesuaikan dengan bakat minat mereka. Di Indonesia keberagaman jenis 

kebutuhan khusus dalam pendidikan sudah diatur pemerintah. Melalui 

pendidikan, setiap individu memperoleh hak yang sama dalam memperoleh 

pendidikan dan pengajaran, hal ini tercantum dalam Undang-Undang No. 39 

Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, yaitu ñsetiap anak berhak untuk 

memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan 

pribadinya sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat kecerdasannyaò. 

Pendidikan merupakan hak semua warga negara dan merupakan bagian dari 

upaya untuk mengembangkan potensi diri agar menjadi manusia yang 

berkarakter dan tangguh di lingkungan sosial, tidak terkecuali pada manusia 

yang mengalami keterbatasan seperti Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 

Peraturan Pemerintah RI No. 13 Tahun 2020 pasal 1 ayat 3 menjelaskan 

pengertian dari penyandang disabilitas. Penyandang disabilitas adalah setiap 

orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau 

sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan 

lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi 
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secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan 

hak. Layanan pendidikan yang diberikan yaitu, Sekolah Luar Biasa (SLB), 

Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), dan Sekolah Terpadu. Berdasarkan jenis 

kelainannya terdapat SLB/A (tunanetra), SLB/B (tunarungu), SLB/C 

(tunagrahita), SLB/D (tunadaksa), SLB/E (tunalaras), SLB/AB (netra dan 

rungu), dan SLB/G (ganda/lebih dari 2 kelainan). Anak tunagrahita termasuk 

dalam SLB kelas C. 

Untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan fisik ABK, sekolah 

memberikan program pendidikan seperti pendidikan jasmani. Pendidikan 

yang mengajarkan olahraga khusus disebut pendidikan jasmani adaptif atau 

biasa disebut penjas adaptif. Tujuannya untuk membantu peserta didik dalam 

bertumbuh dan berkembang secara fisik dan mental dengan memberikan 

latihan fisik yang sesuai dengan keadaan mereka (Taufan et al., 2018).  

Salah satu SLB yang berada di kabupaten Kulon Progo adalah Sekolah 

Luar Biasa Rela Bhakti II Wates, yang beralamat di Ngrandu, Triharjo, 

Wates, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari hasil observasi 

diperoleh yakni, 1) Jumlah tenaga pendidik ada 13 orang, peserta didik ada 

45 anak, terdiri dari 31 peserta didik laki-laki dan 14 perempuan. 2) Mayoritas 

peserta didik disana mengalami gangguan pada intelektual yaitu anak 

penyandang tunagrahita. Anak tunagrahita disana ada ringan 24 anak, sedang 

18 anak, ganda 2 anak, dan aspeger 1 anak. 3) Terdapat 3 jenjang pendidikan 

yaitu, SD (Sekolah Dasar), SMP (Sekolah Menengah Pertama), dan SMA 

(Sekolah Menengah Atas). Dalam menentukan jenjang peserta didik anak 
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tunagrahita, sekolah melakukan pengetesan khusus terhadap mereka 

berdasarkan tingkat kecerdasan, bukan berdasarkan pada umur anak seperti 

anak normal. 4) Menggunakan Kurikulum Merdeka, namun pada 

pelaksanaannya menggunakan Kurikulum 2013. 5) Pembelajaran penjas 

adaptif pada umumnya ada tiga tahap yaitu tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. 

Agar pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif berjalan 

dengan lancar, guru penjas memiliki peran penting di SLB Rela Bhakti II 

Wates. Dalam UU No. 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 1, dijelaskan mengenai 

kompetensi guru yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

professional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Dari hasil observasi 

diperoleh bahwa guru penjas sudah memiliki kompetensi guru dalam 

mengajar peserta didik berkebutuhan khusus seperti anak tunagrahita. Guru 

penjas sudah mengajar di SLB Rela Bhakti II Wates selama 12 tahun. Selama 

mengajar, guru penjas mendapatkan pelatihan atau Diklat dari Balai 

Teknologi Komunikasi Pendidikan (Balai Tekkomdik DIY), salah satunya 

pelatihan pembuaatan media belajar menggunakan aplikasi powton, dan 

sekarang guru penjas sedang menempuh Pendidikan Profesi Guru (PPG) 

dalam jabatan.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat beberapa tahapan yang belum 

sesuai dengan kurikulum yaitu pada bagian perencanaan, guru tidak membuat 

program semester, silabus, dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
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yang baru, guru menggunakan program semester, silabus, dan RPP yang 

lama.  

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran, guru menyiapkan sarana dan 

prasarana yang akan digunakan untuk pembelajaran penjas adaptif. Guru 

mengumpulkan peserta didik dilapangan bulutangkis, dari 45 anak hanya 5 

sampai 10 anak yang datang sekolah. Karena peserta didiknya sedikit, guru 

menggabungkan mereka menjadi satu kelompok, baik dari SD sampai SMA. 

Dengan bantuan guru kelas, guru penjas dapat mengkondisikan peserta didik 

yang memberontak atau sulit dikondisikan saat proses pembelajaran. Dalam 

proses membuka pembelajaran guru memberikan salam, doa, presensi, dan 

pemanasan. Pemanasan yang dilakukan adalah dengan melakukan senam 

irama terkadang pemanasan statis dan dinamis. Materi pembelajaran yang 

sering diajarkan adalah jalan, lari, dan renang, dengan metode demonstrasi.  

Agar pembelajaran berjalan dengan kondusif guru penjas dibantu oleh 

guru kelas dengan menerapkan reinforcement seperti pujian, tepuk tangan, 

keguran, dan hukuman ringan, kemudian diakhiri dengan penutup 

pembelajaran dan evaluasi. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan setiap 

hari Jumôat, dengan materi yang sudah ditentukan guru, namun terkadang 

guru menyesuaikan keadaan peserta didik yang mengingikan olahraga 

dengan materi dan hari yang berbeda. Hal ini guru penjas ataupun guru kelas 

harus siap dalam memberikan pelayanan kepada peserta didik tunagrahita. 

Pelaksanaan pembelajaran penjas adaptif pada anak tunagrahita di SLB 

Rela Bhakti II Wates mulai dari sekolah jenjang SD, SMP, hingga SMA. 
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Jadwal pelajaran penjas adaptif dilaksanakan setiap satu pekan sekali dan 

dilaksanakan secara bersamaan oleh seluruh peserta didik tunagrahita, serta 

tenaga pendidik ikut dalam proses pembelajaran. Pembelajaran dilaksanakan 

setiap hari Jumôat pukul 08.00-09.10 WIB.  

Dari hasil observasi, materi yang diberikan guru adalah olahraga atletik, 

seperti jalan dan lari. Sebelum memasuki inti pembelajaran, diawali dengan 

pemanasan senam irama. Pada pengamatan pertama guru memberikan materi 

senam irama saja karena pada saat itu awal masuk tahun pelajaran 2022/2023 

setelah selama dua tahun siswa tunagrahita tidak masuk sekolah, jadi guru 

memberikan materi yang ringan. Minggu pertama, pembelajaran dilakukan 

pada hari Jumôat, 6 Januari 2023 pukul 08.00-09.10 WIB, dengan materi 

senam irama, diselenggarakan di lapangan bulutangkis. Pembelajaran diikuti 

kurang dari sepuluh peserta didik. Menurut guru penjas, siswa yang hadir ke 

sekolah memang sedikit, paling sedikit 2 atau 3 peserta didik yang berangkat, 

hanya acara tertentu misal piknik atau lomba kemerdekaan peserta didik dapat 

mencapai setengah dari total seluruh peserta didik di SLB tersebut.  

Pada pertemuan minggu kedua, kegiatan dilakukan pada hari Jumôat, 13 

Januari 2023 pukul 08.00-09.10 WIB, dengan materi atletik yakni jalan santai 

di luar sekolah atau keliling lingkungan sekitar sekolah. Sebelum jalan santai, 

peserta didik dikumpulkan dihalaman sekolah untuk melaksanakan 

pemanasan senam irama kemudian dilanjutkan aktivitas di luar sekolah jalan 

sehat. Pertemuan minggu ketiga, kegiatan dilaksanakan dipekan berikutnya 

pada hari Jumôat, 20 Januari 2023 pukul 08.00-09.10 WIB, dengan materi 
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atletik, nomor lari yang dilakukan di lapangan bulutangkis. Seperti pertemuan 

kedua, di pertemuan ketiga diawali dengan pemanasan senam irama dan 

dilanjutkan pembelajaran lari. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti mengambil setting 

penelitian di SLB Rela Bhakti II Wates dan peneliti tertarik untuk mengkaji, 

mengungkapkan secara mendalam tentang pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan jasmani adaptif anak tunagrahita di SLB Rela Bhakti II Wates. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Anak tunagrahita memiliki keterbatasan perkembangan pada kecerdasan, 

mental, dan tingkah laku. 

2. Pelayanan khusus berkaitan dengan penjas adaptif belum sesuai harapan. 

3. Kesiapan guru dalam melaksanaan pembelajaran penjas adaptif masih 

kurang. 

4. Masih menggunakan penyusunan perangkat pembelajaran penjas adaptif 

yang lama. 

5. Pelaksanaan pembelajaran penjas adaptif belum sesuai dengan harapan. 

6. Sedikitnya peserta didik yang berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran 

penjas adaptif. 

7. Materi yang diajarkan monoton, belum menerapkan dalam bentuk 

permainan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, dengan 

pertimbangan peneliti maka, peneliti hanya akan mengkaji dan membahas 
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ñPelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif anak tunagrahita di 

SLB Rela Bhakti II Wates yang belum sesuai harapanò. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah ñBagaimana pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB Rela Bhakti II Wates yang 

sesuai dengan kondisi anak tunagrahita?ò 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan jasmani adaptif anak tunagrahita di SLB Rela 

Bhakti II Wates. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB Rela Bhakti II Wates. 

2. Manfaat secara Praktis 

a. Bagi penulis, diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

tahapan dan aspek penting dalam pelaksanaan pembelajaran penjas 

adaptif. 
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b. Bagi pembaca, diharapkan menambah pengetahuan tentang aspek-

aspek dalam pelaksanaan pembelajaran penjas adaptif di SLB Rela 

Bhakti II Wates. 

c. Bagi guru, diharapkan dapat memberikan gambaran dan evaluasi 

untuk meningkatkan dan memperbaiki aspek yang belum sesuai 

harapan. 

d. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan bagi SLB Rela Bhakti II 

Wates untuk menentukan kebijakan yang relevan guna meningkatkan 

proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif bagi 

anak berkebutuhan khusus, khususnya anak tunagrahita. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

A. Kajian Teori  

1. Pengertian Guru  

Guru berperan penting dalam meningkatkan potensi pendidikan bagi 

peserta didik. Pengertian guru tertera pada UU No. 14 Tahun 2005, Guru 

adalah pendidik profesonal dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah. 

Pada Peraturan Pemerintah No. 13 Tahun 2020, terdapat pengertian 

dari pendidik yaitu tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 

dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, 

dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi 

dalam menyelenggarakan pendidikan. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa guru atau pendidik 

adalah seseorang yang memberikan ilmu baik pengetahuan maupun 

keterampilan yang diajarkan atau disampaikan melalui berbagai metode 

pembelajaran agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran. Peran guru 

merupakan subjek penting dalam suatu negara karena mereka merupakan 

pondasi untuk mencerdaskan, membimbing, dan melatih generasi muda 

untuk berkarya, berinovasi, dan berkreasi agar dapat memajukan 

negaranya. 
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UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menjelaskan pengertian dari satuan pendidikan yaitu kelompok layanan 

pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, 

nonformal, dan informal pada setiap jenjang pendidikan. Pendidikan 

formal adalah jalur terstruktur dan berjenjang seperti SD/MI, SMP/MTs, 

SMA/MA, dan perguruan tinggi. Pendidikan nonformal adalah diluar 

pendidikan formal yag dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang, 

contohnya ekstrakurikuler dan bimbingan konseling. Pendidikan informal 

adalah jalur pendidikan dari keluarga dan lingkungan, contohnya 

budipekerti, kesopanan, moral, agama, dan pendidikan etika.  

Salah satu program pendidikan formal di SLB adalah pendidikan 

jasmani adaptif. Seseorang yang mengajarkan olahraga yaitu guru jasmani 

adaptif atau biasa disebut guru penjas. Mereka mengajarkan peserta didik 

yang mengalami gangguan mental, intelektual, dan fisik, untuk tetap 

bergerak agar dapat meningkatkan pertumbuhan perkembangan baik 

afektif, psikomorik, dan afektif. Agar pembelajaran tercapai, guru penjas 

dapat memodifikasi materi ajar, sarana prasarana, aturan permainan, dan 

prangkatnya. 

Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005, bahwa guru wajib 

memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat 

jasmani rohani, dan memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional. Dalam melaksanakan tugas keprofesionalnya guru 

berkewajiban yakni a) Merancang, melaksanakan, menilai, dan 
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mengevaluasi hasil pembelajaran. b) Meningkatkan dan mengembangkan 

kualifikasi dan kompetensi akademik. c) Bertindak objektif dan tidak 

deskriminatif. d) Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, 

hukum, dan kode etik guru, serta nilai agama dan etika. e) Menumbuhkan 

dan memelihara persatuan dan kesatuan. 

2. Pengertian Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif 

a. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh suatu badan 

secara berencana, teratur, dan terarah untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Pelaksanaan mencakup upaya untuk melaksanakan 

rencana dan kebijakan yang sudah dirumuskan dan ditetapkan, 

termasuk alat yang digunakan, lokasi, siapa yang melakukannya, dan 

kapan mulainya (Hertanti, et al., 2019). 

Pelaksanaan merupakan kegiatan yang mencakup rencana yang 

dibutuhkan seperti tema, alat, bahan, tempat, waktu, subjek yang 

melaksanakannya, dan subjek yang dijadikan sasaran dari kegiatan 

tersebut. Agar pelaksanaan suatu kegiatan berjalan dengan lancar, 

seseorang perlu merencanakan kegiatan dengan matang dan penuh 

perhitungan yang baik. Tidak hanya itu, perlu adanya rencana kedua 

atau antisipasi jika kegiatan tersebut mengalami kendala. Begitu juga 

dengan pelaksanaan pembelajaran. 

Pengertian dari pembelajaran adalah suatu proses belajar mengajar 

melalui pendidikan dan pelatihan keterampilan baik secara teori 
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maupun praktik untuk memperoleh ilmu dan pengetahuan untuk 

mencapai suatu tujuan yang diharapkan. Pembelajaran merupakan 

upaya untuk mengajarkan peserta didik. Pembelajaran adalah suatu 

proses belajar mengajar melalui pendidikan dan pelatihan keterampilan 

baik secara teori maupun praktik untuk memperoleh ilmu pengetahuan 

dan keterampilan dengan berbagai cara guru menyampaikannya, 

harapannya peserta didik dapat mencapai tujuan yang diharapkan 

(Fakhrurrazi, 2018, p. 85).  

Sedangkan penjelasan dari Karwono dan Mularsih dalam 

(Darmawan, 2019), bahwa pembelajaran mikro memfokuskan pada 

pengoptimalan potensi kognitif, sosio-emosi, dan emosional peserta 

didik, untuk mencapai perubahan perilaku yang diharapkan. Sementara 

pembelajaran makro terdiri dari dua jalur yaitu individu yang belajar 

dan penataan elemen eksternal agar proses belajar terjadi pada peserta 

didik.  

Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran merupakan 

usaha yang dilakukan suatu lembaga pendidikan yang direncanakan, 

dirumuskan, dan ditetapkan agar dapat teratur dan terarah meliputi 

kelengkapan, kebutuhan, rencana waktu, tempat, subjek yang 

melakukan, dan subjek yang dituju, agar proses pembelajaran berjalan 

sesuai yang direncanakan dan dapat mencapai tujuan yang ingin 

dicapai. 

 



13 
 

b. Pendidikan Jasmani Adaptif 

Pendidikan adalah usaha seseorang dalam proses belajar untuk 

memperoleh aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, disamping itu 

seseorang juga dapat mencari bakat minat sesuai dengan kondisi tiap 

individu untuk meraih prestasi. Dalam UU No. 20 Tahun 2003, 

dijelaskan bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 

adil, tidak adanya diskriminatif dengan mengutamakan HAM, artinya 

pendidikan diselenggarakan tanpa membedakan agama, ras, budaya, 

bangsa, maupun fisik. ABK juga mendapatkan hak dalam pendidikan, 

salah satunya adalah pendidikan olahraga. Pendidikan olahraga yang 

tepat untuk ABK disebut pendidikan jasmani adaptif. 

Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan 

yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan 

dalam kualitas seseorang baik fisik, mental, dan emosional. Pendidikan 

jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik 

untuk meningkatkan kemampuan fisik, intelektual, sosial, dan 

emosional dalam jangka panjang. Pendidikan jasmani juga 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan semua aspek baik 

kognitif, afektif, maupun psikomotor peserta didik (Raharjo & Kinanti, 

2019). Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan adalah jenis 

pendidikan yang menggunakan olahraga dan aktivitas fisik untuk 

meningkatkan kualitas seseorang secara keseluruhan, baik secara fisik, 

mental, atau emosional (Muhajir, 2017). 
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Diretorat Pembinaan Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus 

Pendidikan Dasar (2013, p. 9) menyatakan bahwa: 

pendidikan jasmani adaptif adalah pendidikan jasmani yang 

dimodifikasi atau diadaptasi untuk memudahkan peserta didik 

berkebutuhan khusus berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani adaptif atau modifikasi dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani adaptif ditujukan untuk memudahkan peserta 

didik agar memiliki kesempatan yang sama dalam berpartisipasi 

aktif secara aman dalam kegiatan yang menyenangkan dalam 

pembelajaran. 

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani adaptif adalah 

pendidikan khusus yang tidak jauh berbeda dengan pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan (PJOK), dirancang atau dikemas atau 

dimodifikasi khusus untuk mempermudah ABK dalam belajar olahraga 

seperti anak reguler, dengan mempertimbangkan kondisi kebutuhan 

anak agar dapat memberikan rasa senang, nyaman, dan aman bagi 

mereka. Pendidikan jasmani adaptif dapat dikemas melalui permainan 

sederhana, permainan tradisional, ataupun langsung pada cabang 

olahraga dengan tetap memperhatikan kondisi dan kemampuan tiap 

anak. Hal yang dapat dimodifikasi adalah alat, fasilitas, peraturan 

permainan, dan permainannya. 

3. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif 

Pelaksanan pembelajaran pada umumnya mencakup tiga tahapan, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, berikut penjelasannya: 

a. Perencanaan 

Salah satu tahapan awal dalam proses pembelajaran adalah tahap 

perencanaan. Berdasarkan Kurikulum 2013, proses pembelajaran 
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terdiri dari tiga ranah yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Diharapkan peserta didik dapat aktif, inovatif, kriatif, dan efektif 

dengan tetap mengutamakan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 

secara keseluruhan. Perencanaan pembelajaran pendidikan jasmani 

adaptif membutuhkan strategi yang efektif, dapat diterima peserta 

didik, dan tercapainya tujuan pembelajaran.  

Twelker dalam Nasution, (2017, p. 188), menjelaskan model 

perencanaan pembelajaran yang dipilih menentukan prosedur 

perencanaan pembelajaran. Cara sistematis untuk mengidentifikasi, 

mengembangkan, dan mengevaluasi materi dan strategi yang 

digunakan untuk mencapai tujuan dikenal sebagai perencanaan 

pembelajaran. Priyono, (2017, p. 5),  menyatakan bahwa terdapat tiga 

komponen yang harus diperhatikan dalam perencanaan pembelajaran 

yaitu tujuan pembelajaran; program semester dan silabus; dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Tujuan pembelajaran setiap sekolah berbeda-beda, indikator 

ketercapaian juga berbeda, semua disesuaikan dengan kemampuan 

peserta didik. Tujuan pembelajaran memuat komponen audience 

(subyek), behavior (kemampuan/kompetensi), condition 

(kondisi/pengalaman), dan degree (sikap), Darmawan, (2019, p. 23). 

Tujuan pembelajaran untuk pendidikan jasmani adaptif dibuat dengan 

menyesuikan kondisi dan kemampuan dari peserta didik berkebutuhan 

khusus. Tujuan pembelajaran dapat dimodifikasi dan disederhanakan, 
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sesuai dengan kebutuhan karena tiap individual memiliki karakteristik 

dan kebutuhan yang berbeda-beda, sehingga tujuan pembelajaran tiap 

individu juga dapat berbeda dengan lainnya. 

Penyusunan program semester dan silabus sebagai acuan kerangka 

pembelajaran untuk mempermudah guru dalam mempersiapkan materi. 

Pada Permendikbud No. 65 Tahun 2013, silabus merupakan acuan 

penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata 

pelajaran. Pembuatan silabus pada pendidikan jasmani adaptif juga 

sama dengan memperhatikan kurikulum yang dipakai dan jika 

diperlukan dimodifikasi dan disesuaikan dengan peserta didik 

berkebutuhan khusus. 

Penyusunan RPP membantu guru dalam mengarahkan kegiatan 

pembelajaran, dapat juga dimodifikasi sesuai kondisi sekolah dan 

peserta didik. Pada Permendikbud No. 65 Tahun 2013, menyatakan 

bahwa RPP merupakan rencana kegiatan pembelajaran tatap muka 

untuk satu pertemuan atau lebih yang dikembangkan dari silabus untuk 

mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya 

mencapai Kompetensi Dasar (KD). Isi dari RPP yaitu 1) identitas RPP 

(nama sekolah, kelas, materi, dan alokasi waktu), 2) tujuan 

pembelajaran, 3) KI dan KD, 4) materi, 5) metode atau model 

pembelajaran, 6) media dan sumber belajar, 7) kegiatan pembelajaran 

(pendahuluan, inti, penutup), dan 8) penilaian, remidial, dan pengayaan. 
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b. Pelaksanaan 

Peraturan Dirjendikdasmen No. 10/D/KR/2017 menjelaskan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran bagi peserta didik berkebutuhan 

khusus dapat dilakukan secara bersama-sama. Namun, pencapaian 

kompetensi yang diharapkan sangat tergantung pada kemampuan setiap 

individu. Tujuan pelaksanaan pembelajaran penjas adaptif berkaitan 

mengubah perilaku anak setelah mengikuti pembelajaran. Perubahan 

tersebut mencakup ranah kognitif, psikomotor, dan afektif. Tujuan 

yang dicapai beragam, tetapi cara setiap pembelajaran yang dilakukan 

tidak selalu sama. Ada komponen penting dalam pelaksanaan 

pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 

1) Membuka Pelajaran 

Membuka pelajaran adalah langkah pertama guru untuk 

melihat kesiapan anak dalam belajar. Membangkitkan semangat, 

menarik perhatian, membuat keterkaitan, dan memberikan acuan 

adalah bagian dari membuka pelajaran. Mulyasa dalam Pambudi, 

(2017, p. 33), menjelaskan pengertian dari membuka pelajaran 

adalah tindakan yang dilakukan guru untuk meningkatkan kesiapan 

mental dan menarik anak untuk siap belajar. Keterampilan guru 

sangat mempengaruhi stimulus anak untuk mengikuti pelajaran, 

jadi diusahakan untuk memberikan variasi agar peserta didik 

menjadi tertarik pada pelajaran yang disajikan. Tidak hanya variasi 
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namun juga perlu modifikasi atau penyederhanaan apalagi 

pembelajaran tersebut untuk anak berkebutuhan khusus. 

2) Materi Pelajaran  

Ahmad R. dalam (Pambudi, 2017, p. 33), menyatakan bahwa 

guru harus selalu memperhatikan dan memahami bahan pelajaran 

serta berusaha untuk menyesuaikannya dengan keadaan peserta 

didik. Penyampaian materi harus dirancang secara sistematis dan 

memudahkan peserta didik untuk menerimanya. Pemilihan materi 

pelajaran juga diperhatikan khususnya untuk peserta didik 

tunagrahita, karena setiap materi belum tentu dapat dilakukan oleh 

mereka, jadi guru harus memberikan materi pelajaran yang tepat 

untuk peserta didiknya. 

3) Metode Mengajar 

Permendikbud No. 103 Tahun 2014, bahwa model 

pembelajaran merupakan kerangka konseptual dan operasional 

pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan logis, pengaturan, 

dan budaya. Metode mengajar adalah salah satu cara guru untuk 

menyampaikan materi pembelajaran agar dapat tersampaikan 

kepada peserta didik. Metode yang digunakan guru harus tepat agar 

tujuan dapat tercapai. Ada banyak metode belajar yang digunakan 

yaitu demonstrasi, ceramah, kooperatif, dan praktik. 

Salah satu metode yang digunakan dalam membantu mengajar 

di sekolah luar biasa adalah metode demonstrasi. Pengertian 
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metode demonstrasi dari Dewanti, R. & Fajriwati, A (2020, p. 90), 

adalah cara mengajar dengan mempertunjukkan atau 

memperagakan benda atau seseorang dihadapan peserta didik baik 

dilakukan di dalam kelas maupun di luar. Metode ini dapat 

membuat pembelajaran menjadi lebih jelas dan kongkrit, dapat 

membuat peserta didik lebih interaktif, dan peserta didik terbantu 

dalam memahami materi yang diajarkan. Selain itu metode perintah 

merupakan metode mengajar dengan memberikan perintah kepada 

peserta didik, dan efektif diterapkan pada kelompok besar 

(Pambudi, 2017). 

4) Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah alat atau bahan untuk 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 

kepada peserta didik. Contoh media yaitu buku cetak, gambar, 

audio visual (suara dan gambar), alat peraga, model, visualisasi 

(animasi), dan e-learning (media elektronik). Diharapkan guru 

menggunakan media yang tepat untuk menyampaikan materi 

kepada peserta didik. Guru dapat memanfaatkan media yang telah 

disediakan sekolah, mencari diinternet, atau membuat modifikasi 

dari bahan yang sudah tersedia di lingkungan sekitar (Widiastuti et 

al., 2023). 
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5) Pengelolaan Kelas 

Pengelolaan kelas diwujudkan dengan menciptakan kelas yang 

kondusif dan menyediakan fasilitas yang membantu dalam belajar 

peserta didik, sehingga terciptanya tujuan pembelajaran. 

Pengelolaan kelas dan penanganan tiap kelas berbeda-beda, hal ini 

dipengaruhi oleh emosional anak yang bermacam-macam. Salah 

satu tantangan guru dalam pembelajaran adalah menciptakan kelas 

yang kondusif. 

6) Sarana Prasarana 

Setiap pelajaran membutuhkan sarana prasarana untuk 

memfasilitasi kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu 

menyiapkan dan menyesuaikan materi yang akan disampaikan pada 

peserta didik. Dengan sarana prasarana yang baik dapat membantu 

pelaksanaan pembelajaran mencapai tujuannya, namun kebanyakan 

sekolah memiliki masalah pada sarana prasarana, seperti peralatan 

yang tidak tersedia di sekolah dan rusak atau tidak layak. Kondisi 

seperti ini membuat pelaksanaan pembelajaran menjadi terganggu. 

Karena itu, guru perlu strategi yaitu salah satunya dengan 

memodifikasi sarana prasarana yang disediakan sekolah atau 

mencari dari luar lingkungan sekolah. Walaupun sarana prasarana 

tersebut dibuat tidak memenuhi standar yang terpenting adalah 

dapat membantu berjalannya pembelajaran, materi yang 
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disampaikan dapat diterima peserta didik, dan mencapai tujuan 

pembelajaran. 

7) Modifikasi Pembelajaran 

Tarigan dalam (Darmawan, 2019, p. 32), menyatakan bahwa 

guru perlu mengubah metode pembelajaran untuk memenuhi 

kebutuhan ABK seperti memodifikasi pembelajaran. Modifikasi 

pembelajaran adalah salah satu cara guru dalam mengatasi masalah 

pada proses pembelajaran, seperti peralatan dan fasilitas yang rusak, 

hilang, tidak disediakan sekolah, dan disesuaikan kondisi peserta 

didik. Macam-macam modifikasi pembelajaran meliputi modifikasi 

materi, modifikasi peralatan, modifikasi fasilitas, modifikasi 

permainan, modifikasi media, dan modifikasi waktu. Modifikasi 

merupakan salah satu faktor pendukung dalam mensukseskan 

proses belajar peserta didik 

8) Penggunaan Bahasa 

Bahasa terdiri dari kumpulan simbol yang dipilih secara bebas. 

Bahasa adalah alat untuk berkomunikasi. Sebelum memulai 

pelajaran, peserta didik harus memahami perintah guru. Proses 

komunikasi guru dan peserta didik memungkinkan pemahaman saat 

proses belajar. Perubahan bahasa dalam proses belajar harus 

membantu meningkatkan kualitas komunikasi guru dan peserta 

didik. Guru perlu mengetahui macam-macam cara komunikasi 
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dengan peserta didik salah satunya menggunakan bahasa nasional 

yaitu bahasa Indonesia. 

9) Urutan Tugas 

Urutan tugas adalah tahapan guru menyampaikan tugas dari 

perencanaan hingga evaluasi kepada peserta didik, seperti 

membariskan, berdoa, pemanasan, permainan, pendinginan, 

evaluasi. Adapun urutan tugas praktik pada peserta didik contohnya, 

cara melakukan lompat jauh, mulai dari awalan, lari, take off, 

melayang, dan mendarat. Mengurutkan tugas, guru dapat 

mempelajari RPP yang telah disusun. 

10) Ketersediaan Waktu Belajar 

Ketersediaan waktu belajar sudah diatur agar pembelajaran 

terasa cukup, termasuk waktu belajar untuk anak berkebutuhan 

khusus. Waktu belajar ABK dengan anak reguler berbeda, hal ini 

karena secara tingkah laku, kecerdasan, dan  mental yang diialami 

ABK terbatas yaitu 2x32 menit. Tarigan dalam (Pambudi, 2017, p. 

23), menyatakan bahwa proses pembelajaran perlu disediakan 

waktu yang cukup, baik untuk belajar maupun memproses 

informasi. 

11) Modifikasi Peraturan Permainan 

Agar program penjas berjalan dengan baik, maka perlu diubah 

pada peraturan perrmainannya. Peraturan permainan dilakukan 

seperti permainan kucing kejar anjing dapat dirubah peraturannya, 
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anak tidak diperbolehkan berlari. Modifikasi peraturan dilakukan 

untuk menyederhanakan permainan agar tersampaikan oleh peserta 

didik. Modifikasi dilakukan karena beberapa alasan, yaitu 

menyesuaikan materi yang diajarkan, peralatan dan fasilitas yang 

kurang memadai, dan jumlah anak yang berpartisipasi. 

12) Modifikasi Lingkungan Belajar  

Lingkungan belajar adalah tempat dimana peserta didik 

melakukan aktivitas belajar baik di dalam lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah. Lingkungan belajar yang baik adalah 

lingkungan yang nyaman, aman, dan mendukung konsentrasi 

belajar anak. Lingkungan belajar di dalam sekolah seperti kelas, 

lapangan, halaman, kebun, dan di luar sekolah. Sedangkan 

lingkungan belajar di luar sekolah seperti kolam renang, jalanan di 

luar sekolah, stadion, dan lapangan. 

13) Memberikan Penguatan (Reinforcement) 

Penguatan diberikan untuk meningkatkan motivasi belajarnya 

dan memtertibkan peserta didik saat berlangsungnya proses 

pembelajaran. Materi yang telah disampaikan guru harus disajikan 

dengan baik. Reinforcement dibagi menjadi dua yaitu reward dan 

puishment yang masing-masing memberikan penguatan 

berlawanan (Pambudi, 2017). Untuk reward adalah penguatan 

seperti pujian, tepuk tangan, sentuhan, dan pemberian hadiah. 

Sedangkan punishment adalah penguatan yang berlawanan dengan 
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reward yaitu dengan memberikan hukuman, larangan, perintah, dan 

teguran. 

14) Menutup Pembelajaran 

Urutan dalam menutup pembelajaran yaitu membariskan 

peserta didik, evaluasi atau menyampaikan kembali isi pokok 

materi, kemudian diakhiri dengan doa, dan salam (Darmawan, 

2019). Dalam menutup pembelajaran juga perlu memberikan 

refleksi, feedback, dan tindak lanjut agar materi yang disampaikan 

guru, mulai dari awal hingga akhir pembelajaran tidak hanya 

sampai pada hari itu saja, namun tetap diingat diminggu berikutnya 

atau dapat terekam dimemori mereka. 

c. Evaluasi 

Setelah melakukan kegiatan mengajar tahap selanjutnya adalah 

evaluasi. Evaluasi merupakan tahapan akhir setelah pelaksanaan 

pembelajaran, yang berisi kelebihan dan kelemahan peserta didik yang 

dijadikan sebagai bahan evaluasi guru. Dari evaluasi ini diharapkan 

guru memberikan pengajaran yang lebih untuk kedepannya dan 

memilih strategi yang tepat untuk diambil agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai kembali. Evaluasi terdapat 3 komponen penting yaitu 

pelaksanaan evaluasi, jenis evaluasi, dan tindak lanjut dari evaluasi.  

Pelaksanaan evaluasi adalah proses melakukan evaluasi sesuai 

rencana evaluasi, mulai dari persiapan kegiatan evaluasi, menganalisis 

hasil evaluasi, penafsiran, dan pelaporan hasil evaluasi. Pelaksanaan 
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proses evaluasi dapat dilaksanakan selama proses pembelajaran, 

diakhir pembelajaran, ditengah semester, atau diakhir semester, sesuai 

dengan kesepakatan guru. Jenis evaluasi ada dua jenis yaitu evaluasi 

dengan tes dan evaluasi non-tes. Evaluasi tes meliputi tes tertulis, tes 

perbuatan atau praktik, dan tes lisan. Sedangkan evaluasi non-tes 

meliputi portofolio, sikap, unjuk kerja, dan penilaian produk. 

Setelah melalui proses evaluasi, guru perlu menindak lanjuti dari 

hasil penilaiannya. Hiro Tugiman dalam (Prayoga et al., 2021), 

menyatakan pengertian dari tindak lanjut yakni proses menetukan 

kecukupan, ketepatan waktu, dan keefektifan dari berbagai tindakan 

yang dilakukan. Tindak lanjut adalah alat penting dalam mendukung 

program pendidikan. Tujuannya untuk menindaklanjuti hasil 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang telah diberikan dapat berupa 

1) perbaikan pada hal-hal yang lemah dan kurang relevan dengan tujuan 

yang ingin dicapai, 2) merubah atau menambah untuk meningkatkan 

pelayanan program pembelajaran, 3) penting dalam akuntabilitas yaitu 

menginformasikan kepada pihak seperti guru, kepala sekolah, atau wali 

murid tentang keberhasilan atau kegagalan pada pelaksanaan pragram 

pembelajaran. 
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4. Anak Tunagrahita 

a. Pengertian Anak Tunagrahita 

Tunagrahita dalam bahasa sansekerta, tuna artinya kekurangan atau 

kehilangan, sedangkan grahita artinya berpikir. Istilah tersebut 

digunakan di Indonesia sejak keluarnya PP No. 72 tahun 1991 tentang 

pendidikan luar biasa. Mereka memiliki kecerdasan lebih rendah dari 

rata-rata anak normal, mereka sulit untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya hal ini disampaikan oleh Widiastuti, (2022, p. 328). 

Istilah bahasa pada anak keterbelakangan mental yaitu lemah pikiran, 

gangguan mental, cacat mental, bodoh, dungu, pandir, dan lainnya 

(Suharsiwi, 2017, p. 60). 

Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki kecerdasan dibawah 

rata-rata orang normal yang menyebabkan penyandang tersebut 

mengalami keterbatasan pada mental, kecerdasan, dan tingkah laku. 

Anak tunagrahita memiliki kecerdasan dibawah pertumbuhan usia, 

yang membuat keterbatasan atau kesulitan dalam beradaptasi dengan 

lingkungannya seperti lingkungan sekolah. 

Damastuti, E. (2020, p. 13), menjelaskan bahwa yang dimaksud 

dengan kecerdasan dibawah rata-rata berdasarkan Chronological Age 

(CA) dan Mental Age (MA), yaitu MA adalah perkembangan 

kecerdasan rata-rata penampilan anak pada usia tertentu, sedangkan CA 

adalah umur kelahiran dihitung sejak anak tersebut lahir. Contohnya: 

seorang anak perempuan lahir berusia (CA) 7 tahun, MA 4 tahun. Anak 
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dikatakan normal (rata-rata) jika MA-nya sama dengan CA-nya. 

Apabila MA di atas CA, maka anak tergolong cerdas di atas rata-rata. 

Sedangkan apabila MA dibawah CA, maka anak tersebut tergolong 

memiliki kecerdasan dibawah rata-rata. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Anak tunagrahita 

adalah anak yang memiliki kecerdasan dibawah rata-rata orang normal 

yang menyebabkan penyandang tersebut mengalami keterbatasan pada 

mental, kecerdasan, dan tingkah laku. Anak tunagrahita memiliki 

kecerdasan dibawah pertumbuhan usia, yang membuat keterbatasan 

atau kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungannya seperti 

lingkungan sekolah.  

b. Klasifikasi Anak Tunagrahita  

Seseorang dianggap tunagrahita jika mereka memenuhi tiga 

kreteria yaitu keterhambatan fungsi kecerdasan, kurang dalam 

bersosial, dan adaptif sebelum usia 18 tahun (Desiningrum, 2016, p. 

19). Sedangkan Suharsiwi (2017, p. 62) dari the American Association 

on Mental Retardation (AAMD ) berisi tentang klasifikasi tunagrahita 

yang terdapat empat tingkatan, yaitu: tunagrahita ringan IQ 68 52/10,9 

tahun. Sedang IQ 51 36/8,2 tahun. Berat IQ 35 20/5,6 tahun. Parah IQ 

19/3,1 tahun atau lebih rendah).  
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Aktivitas anak tunagrahita sesuai dengan pengelompokannya, 

(Suharsiwi, 2017) sebagai berikut: 

1) Tunagrahita Ringan 

Tunagrahita ringan biasanya terlihat seperti anak normal, mereka 

hanya tidak dapat melakukan penyesuaian sosial secara mandiri, 

mereka dapat dilatih dalam bidang pertanian, perternakan, atau 

wirausaha. Untuk bidang akademik mereka dapat menulis, 

membaca, berhitung, dan mengingat walaupun dengan waktu yang 

lama. 

2) Tunagrahita Sedang 

Tunagrahita sedang menghadapi tantangan yang signifikan dalam 

pendidikan akademik meliputi membaca, menghafalkan, menulis, 

dan berhitung. Mereka diajari untuk mengurus dirinya seperti 

makan, mandi, minum, berpakaian atau melakukan pekerjaan 

sederhana, dengan tetap memberikan pengawasan. 

3) Tunagrahita Berat 

Mereka memerlukan bantuan pengawasan dan perawatan secara 

total seperti makan, mandi, dan menggunakan pakaian. Untuk 

aktivitasnya, mereka kesulitan dalam berjalan, dan terdapat 

penyandang yang hanya duduk, berguling, dan merangkak. 

4) Tunagrahita Ganda 

Penyandang tunagrahita ganda, juga dikenal sebagai cacat ganda 

atau kelainan lebih dari dua. Mereka mengalami kelainan mental 
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disertai cacat fisik. Misalnya, anak tunagrahita yang bisu, mereka 

termasuk cacat ganda. Seseorang dapat mengalami cacat ganda 

lebih dari dua kelainan. 

c. Ciri -Ciri Tunagrahita  

James D. Page dalam (Damastuti, 2020), menyatakan bahwa ada 

beberapa ciri-ciri tunagrahita yaitu: 

1) Intelektual 

Perkembangan kecerdasan mereka terbatas dengan tingkat 

kecerdasan dibawah rata-rata. Secara intelektual dibawah rata-rata, 

meskipun masih remaja atau dewasa. Sangat sulit untuk 

meningkatkan kemampuan seperti mambaca, menulis, dan 

berhitung. 

2) Sosial 

Anak tunagrahita tidak memiliki kemampuan sosial yang baik. 

Ditunjukkan dengan kemampuan untuk mengurus diri sendiri, 

menjaga, memimpin, bertanggungjawab, serta ketidakmampuan 

dalam berinteraksi dengan orang lain. Mereka membutuhkan waktu 

dalam pendekatan dengan orang asing. 

3) Emosi  

Secara umum, emosional anak tunagrahita naik turun, tidak stabil, 

atau sensitif. Emosi anak tunagrahita berbeda-beda, tergantung 

tingkat klasifikasinya. Mereka memiliki keterbatasan pada perasaan 

cinta, bahagia, takut, marah, dan benci. 
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4) Kemampuan Bahasa 

Pada penyandang tunagrahita berat. Kemampuan bahasa 

tunagrahita ringan dan sedang berbeda-beda, ada yang seperti anak 

kecil atau manja, ada yang kecil. Sedangkan anak tunagrahita berat 

terdapat gangguan bicara berat karena masalah rongga mulut dan 

pita suara, sedangkan yang total, tidak bisa berbicara atau bisu. 

5) Kemampuan Bidang Akademik 

Anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam mempelajari bidang 

akademik. Baik dalam membaca, menulis, berhitung, mengingat, 

dan keterampilan lainnya. Ada anak tunagrahita yang dapat menulis 

dan membaca namun tetap membutuhkan waktu yang lama dan 

terbata-bata. 

6) Konsentrasi 

Anak tunagrahita mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi, 

karena jangkauan pikiran yang sempit, cepat beraih atau kurang 

fokus terhadap suatu hal. 

7) Kepribadian dan kemampuan organisasi  

Kepribadian mereka menirukan seseorang dengan keterbatasannya. 

Mereka memiliki emosional berlebih atau naik turun, menyendiri, 

pemalu, dan tidak percaya diri.  

d. Penyebab Anak Tunagrahita 

Penyebab anak mengalami tunagrahita, berdasarkan faktor 

keturunan dan lingkungan (Desiningrum, 2016, p. 19) yaitu : 
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1) Faktor keturunan: a) kelainan gen terjadi saat imunisasi. b) kelainan 

kromosom terjadi karena delisi (kurang kromosom), duplikasi 

(kelebihan kromosom), tiranslokasi (patah dan menempel 

kekromosom lain). 

2) Gangguan pada gizi dan metabolisme: kurang gizi dan gagal 

metabolisme. 

3) Keracunan dan infeksi: terjangkit penyakit saat hamil. 

4) Zat radioaktif dan trauma: terkena radiasi saat hamil atau 

mengalami trauma pada otak bayi. 

5) Masalah pada kelahiran : kelahiran yang disertai hypoxia. 

6) Faktor lingkungan : pada masa perkembangan, anak mengalami 

pengalaman buruk dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

7) Karakteristik tunagrahita dari Waldron dalam (Amanullah, 2021, p. 

6), menjelaskan karakteristik aspek psikologis, seperti fungsi 

intelektual dan kognitif. Kemampuan intelektual kurang dari rata-

rata anak normal, terutama dalam hal kemampuan metakognitif, 

ingatan, perhatian, pemikiran, dan kemampuan menyelesaikan 

masalah. 

Dapat disimpulkan bahwa penyebab anak mengalami tunagrahita 

dapat disebabkan karena keturunan, kecelakaan, mental, dan 

lingkungan. Kemunculannya dibagi menjadi tiga waktu, yaitu sebelum 

lahir, saat lahir, dan setelah lahir. Sehingga seorang ibu perlu 
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memperhatikan kesehatan fisik, mental, dan pola hidup sehat untuk 

mengantisipasi terjadinya anak tunagrahita. 

B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian yang berhubungan atau relevan dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Destian Dwi Darmawan (2019), berjudul ñPelaksanaan Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Adaptif pada Anak Tunadaksa di SLB Negeri 

Tamanwinangun Tahun Pelajaran 2018/2019ò. Dari hasil penelitian 

disimpulkan bahwa tujuan yang dirumuskan sesuai dengan kondisi anak, 

namun belum semuanya sesuai kurikulum 2013. Pelaksanaan tetap 

berjalan dengan baik dan sesuai teori. Evaluasi dilakukan setiap akhir 

pembelajaran, akhir pertemuan, dan akhir semester. Jenis evaluasi teori 

dan praktik. Tindak lanjutnya pengembangan bina gerak yang dapat 

dijadikan bahan acuan guru untuk kedepannya. 

2. Fiqih Ilham Pambudi (2017), berjudul ñPelaksanaan Pendidikan Jasmani 

Adaptif untuk Anak Autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017ò. Dari hasil penelitian disimpulkan 

bahwa pembelajaran udah sesuai dengan tujuan. Kegiatan mencakup 

kebutuhan siswa. Proses pendampingan dilakukan guru penjas dan guru 

kelas untuk menciptakan kelas yang kondusif. 
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C. Kerangka Pikir  

Setiap manusia lahir memiliki hak yang sama, seperti hak dalam 

mendapatkan pendidikan. Pendidikan adalah usaha untuk belajar dan 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui kegiatan yang 

mendukung. Salah satu hak bagi ABK, seperti penyandang tunagrahita. 

Mereka memiliki kecerdasan dibawah rata-rata, keterlambatan bertingkah 

laku dan mental. Mereka berhak memperoleh pendidikan seperti anak normal 

lainnya, salah satunya adalah pendidikan jasmani atau penjas. Pendidikan 

jasmani yang sesuai dengan ABK disebut penjas adaptif. Penjas adaptif 

adalah sistem pendidikan jasmani yang dimodifikasi untuk memudahkan 

mereka berpartisipasi dalam kegiatan belajar sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhannya. Namun, kenyataannya pelaksanaan penjas adaptif belum 

sesuai harapan. 

Pelaksanaan pembelajaran penjas adaptif pada anak tunagrahita terdapat 

beberapa tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Berdasarkan 

observasi di SLB Rela Bhakti II Wates, peneliti tertarik untuk mengkaji, 

mengungkapkan, serta mendalami pelaksanaan pembelajaran penjas adaptif 

pada anak tunagrahita karena jarang sekali peneliti bahas. Karena itu perlu 

adanya penelitian lebih lanjut mengenai pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan jasmani adaptif anak tunagrahita di SLB Rela Bhakti II Wates. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data 

dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk menguji 

keabsahan data menggunakan model triangulasi yakni sumber dan 

metode/teknik. Analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, 

display data, dan penarikan kesimpulan. 

Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek ilmiah 

(eksperimen), dengan metode penelitian berbasis filsafat (Sugiyono, 2019). 

Teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat kualitatif /induktif, dan hasil penelitian kualitatif menekankan pada 

makna dari generalisasi. Makna adalah data yang sebenarnya. Peneliti sebagai 

instrumen. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di SLB Rela Bhakti II Wates yang beralamat di 

Ngrandu, Triharjo, Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Waktu penelitian mulai bulan Januari - Juni 2023, 

pengambilan data pada bulan Januari dan Juni 2023, pada hari Jumôat. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah pihak yang membantu dalam pengumpulan data. 

Subjek yang dimaksud adalah guru penjas adaptif, kepala sekolah, guru kelas, 
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dan peserta didik dengan masing-masing hanya satu orang, berikut daftar 

subjeknya: 

Tabel 1. Daftar Subjek Penelitian 

No Subjek Inisial Jumlah 

1 Guru Pendidikan Jasmani Adaptif DW 1 

2 Kepala Sekolah SI 1 

3 Guru Kelas RB 1 

4 Peserta Didik SA 1 

Jumlah 4 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan adalah panduan observasi, panduan wawancara, 

dan dokumentasi. Sugiyono (2016, p. 7), menyatakan bahwa instrumen belum 

tentu dapat menghasilkan data yang valid dan reliabel, walaupun instrument 

telah uji validitas dan reliabilitasnya. Untuk mengukur seberapa jauh, peneliti 

perlu siap untuk terjun ke lapangan. 

1. Observasi 

Sugiyono (2016, p. 226), menyatakan bahwa observasi yakni inti dari 

semua ilmu pengetahuan. Petunjuk observasi ditujujkan kepada pendidik 

dan peserta didik. Tujuan observasi yaitu untuk mencatat peristiwa, 

perilaku, dan semua hal yang dianggap penting untuk mendapatkan 

gambaran umum tentang yang diteliti.  
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Tabel 2. Panduan Observasi 

Variabel 

Penelitian 

Tahap Indikator 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Adaptif 

Anak Tunagrahita di SLB 

Rela Bhakti II Wates 

Perencanaan 

Pembelajaran 

Tujuan, program semester, silabus, dan 

RPP 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Keterampilan membuka pelajaran, 

materi, metode, media, pengelolaan 

kelas, sarana prasarana, modifikasi 

pembelajaran, bahasa, urutan tugas, 

waktu belajar, modifikasi lingkungan 

belajar, reinforcement, dan keterampilan 

menutup pembelajaran. 

 

 

 

 

 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Pelaksanaan evaluasi, jenis evaluasi, dan 

tindak lanjut evaluasi 

 

2. Wawancara 

Sugiyono (2016, p. 137), menyatakan bahwa pengertian dari 

wawancara adalah metode pengumpulan data untuk menemukan masalah 

yang diteliti serta untuk mengetahui lebih banyak responden dengan jumlah 

yang sedikit.  

Adapun bentuk dari proses pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Tujuan penelitian 

b. Alat dan fasilitas: kertas, bolpen, dan alat perekam (HP). 

c. Membuat atau menggunakan panduan wawancara yang telah dipakai 

peneliti sebelumnya. 

d. Peneliti melakukan pendekatan dengan subjek yang diteliti. 

e. Mengajukan pertanyaan yang mendekatkan objek dengan peneliti. 

f. Pengambilan kesimpulan dari hasil wawancara.  

Berikut ini adalah contoh panduan wawancara guru penjas yang 

diadaptasi dari peneliti Darmawan (2019, p. 141): 
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Tabel 3. Panduan Wawancara Guru Penjas 

Variabel 

Penelitian 

Sub-

variabel 

Penelitian 

Aspek Pertanyaan 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Jasmani 

Adaptif Pada 

Anak 

Tunagrahita 

di SLB Rela 

Bhakti II 

Wates 

Perencanaan 

Tujuan 

Tujuan pembelajaran 

Dasar perumusan tujuan 

pembelajaran 

Indikator keberhasilan 

Program 

Semester 

Penyusunan program 

semester dan silabus 

Program semester dan silabus 

menjadi dasar dalam 

pembuatan RPP atau tidak? 

Satuan 

Pembelajaran 

Penyusunan RPP  

RPP menjadi dasar 

pelaksanaan pembelajaran 

atau tidak 

Pelaksanaan 
Membuka 

Pembelajaran 

Teknik membuka pelajaran 

Variasi dalam membuka 

pembelajaran  

Materi 

Materi pembelajaran 

Dasar penentuan materi 

pembelajaran 

Kesesuaian materi yang 

diberikan dalam pembelajaran 

Metode 
Metode pembelajaran yang 

sesuai 

Media 

Media yang digunakan 

Kesesuaian media yang 

digunakan 

Pengelolaan 

Kelas 

Pengelolaan kelas agar 

berjalan kondusif 

Tugas guru pendamping kelas 

Sarana dan 

Prasarana 

Sarana dan prasarana yang 

tersedia 

Kondisi sarana dan prasarana 

Pemanfaatan sarana dan 

prasarana  

Strategi 

Pembelajaran 

Memodifikasi pembelajaran 

Bahasa yang digunakan 

Penyampaian urutan tugas 

Ketersediaan waktu belajar 

Modifikasi peraturan 

permainan  

Modifikasi lingkungan belajar  
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Variabel 

Penelitian 

Sub-

variabel 

Penelitian 

Aspek Pertanyaan 

Penggunaan 

Reinforcement 

Fungsi dan manfaat 

menggunakan reinforcement  

Reward yang digunakan 

Punishment yang digunakan 

Menutup 

Pembelajaran 

Cara menutup pembelajaran  

Evaluasi 

Evaluasi 

Evaluasi setelah pembelajaran 

Variasi tes dan evaluasi yang 

diberikan 

Tindak lanjut dari evaluasi 

 

(Panduan wawancara kepala sekolah, guru kelas, dan peserta didik terlampir) 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa arsip, 

catatan peninggalan tertulis, dan teori yang berhubungan dengan masalah. 

Dokumentasi yang dikumpulkan oleh peneliti digunkan untuk mendukung 

penelitiannya. Dukumentasi berupa foto, video, dan rekaman suara. 

E. Keabsahan Data 

Data dianggap valid jika tidak ada perbedaan antara kenyataan dan 

laporan. Sugiyono dalam Darmawan, (2019, p. 60), data menunjukkan bahwa 

penelitian kualitatif bergantung pada konstruksi manusia dan sifatnya jamak. 

Ini berarti penelitian kualitatif dibentuk sebagai hasil dari proses mental setiap 

orang dengan berbagai latar belakang. Salah satu metode untuk menguji 

keabsahan data adalah triangulasi data. Peneliti menggunakan triangulasi 

sumber dan metode/teknik, dengan melakukan pengecekkan data melalui 

sumber seperti narasumber DW, SI, RB, dan SA. Sedangkan triangulasi data 
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menggunakan metode/teknik yaitu pengecekkan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Sugiyono dalam Darmawan (2019, p. 61), menyatakan bahwa pengertian 

dari triangulasi adalah pengecekan data sumber pada waktu dan cara yang 

berbeda-beda. Triangulasi teknik: data dievaluasi pada sumber yang sama, 

teknik yang berbeda. Triangulasi sumber: data dievaluasi dari berbagai 

sumber untuk menguji kredibilitas data. Triangulasi waktu: pengecekkan 

melalui observasi dan wawancara pada waktu yang berbeda. 

F. Analisis Data 

Setelah data terkumpul, kemudian data dianalisis sehingga dapat ditarik 

kesimpulan. Teknik analisis pada penelitian ini adalah kualitatif jenis 

deskriptif. Dengan mengumpulkan data di lokasi penelitian, lalu dianalisis, 

dan dijelaskan secara menyeluruh. Sugiyono, (2016, p. 244), menyatakan 

bahwa pengertian dari analisis data adalah proses mencari dan menyusun data 

secara sistematis dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses analisis 

meliputi pengkatagorian, menjabarkan, sintesa, menyusun dalam pola, 

memilih data, kemudian mempelajarinya, dan membuat kesimpulan.  

Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2016, p. 243), menyatakan 

bahwa analisis data kualitatif adalah jenis analisis yang paling rumit dan 

menantang. Sebelum memasuki lokasi, selama dilokasi, dan setelah keluar 

dari lokasi, data dikumpulkan dan dievaluasi. Akivitas ini adalah 

pengumpulan data, reduksi data, data display (sajian data), dan conclusions: 

drawing / verifying (penarik kesimpulan). 
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Gambar 2. Komponen dalam analisis data 
Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2016, p. 247) 

 

1. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Mengumpulkan data melalui triangulasi dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan setiap hari 

Jumôat selama dua bulan. Tahap pertama, menjelaskan objek secara umum, 

kemudian diamati, dan dicatat. 

2. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi artinya memilih, merangkum, dan berfokus. Setelah data 

direduksi, akan menunjukkan gambaran hasil penelitian dan mudah untuk 

mengumpulkan data selanjutnya, (Sugiyono dalam Darmawan, 2019, p. 

63). 
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3. Data Display (Penyajian Data) 

Data dikumpulkan, kemudian disajikan dalam bentuk pengkategorian, 

uraian singkat, bagan, dan format lainnya. Miles dan Huberman dalam 

Darmawan, (2019, p. 63), menyatakan bahwa penyajian data bersifat 

naratif. 

4. Conclusion: Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan) 

Miles dan Huberman dalam Darmawan (2019, p. 63), menyatakan 

bahwa kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang 

belum pernah ada. Temuan tersebut bersifat deskriptif atau teori, atau 

interaktif, dan hipotesis. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Umum Penelitian 

1. Profil Sekolah 

a. Lokasi Penelitian 

SLB Rela Bhakti II Wates adalah sekolah luar biasa yang berstatus 

swasta kepemilikan yayasan. Sekolah tersebut mendapat izin 

operasional pada tanggal 1 Januari 1910 di Kulon Progo. SLB Rela 

Bhakti II Wates beralamat di Ngrandu, Triharjo, Wates, Kulon Progo, 

Daerah Istimewa Yogyakarta.  

 

Gambar 3. Denah SLB Rela Bhakti II Wates 

b. Jumlah Pendidik dan Peserta Didik 

SLB Rela Bhakti II Wates terdapat 12 tenaga pendidik, dan 1 

penjaga sekolah. Peserta didik yang berada di sekolah sebanyak 45 

anak, terdiri dari 31 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Peserta 

didik terbagi dalam beberapa kategori yaitu tunagrahita ringan, sedang, 
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dan ganda. Terdapat 22 anak tunagrahita ringan, 15 anak tunagrahita 

sedang, dan 8 anak tunagrahita ganda.  

2. Sarana dan Prasarana 

SLB Rela Bhakti II Wates ada 3 ruang kelas, ruang guru, ruang kepala 

sekolah, ruang perpustakaan, bina diri, lapangan bulutangkis, kebun, 

ruangan penyimpanan alat, dan ruang keterampilan. Keadaan gedung dan 

lingkungan sekolah tersebut sudah cukup baik untuk menunjang 

pembelajaran peserta didik tunagrahita. Terlihat saat observasi, mereka 

memperhatikan ketertiban lingkungan, kerapian, keindahan, dan 

kebersihan yang membuat peserta didik nyaman saat pelaksanaan 

pembelajaran. Peralatan untuk pembelajaran juga bermacam-macam dalam 

mendukung perkembangan motorik anak tunagrahita. 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian dilaksanakan mulai pada bulan Januari sampai Juni 2023. Pada 

penelitian kualitatif, analisis data disajikan melalui 4 (empat langkah) yakni 

data collection (pengumpulan data), data reduction (reduksi data), data 

display (penyajian data), dan conclusions (penarikan kesimpulan), berikut 

hasil observasi dan wawancara pelaksanaan pembelajaran pendidikan 

jasmani adaptif di SLB Rela Bhakti II Wates: 

1. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Penelitian dilaksanakan mulai pada bulan Januari sampai Juni 2023. 

Pada penelitian kualitatif, analisis data disajikan melalui 4 (empat langkah) 

yakni data. 



45 
 

 

a. Perencanaan Pembelajaran 

1) Tujuan Pembelajaran 

Mulyono dalam (Gunawan, 2013), penjas adaptif didefinisikan 

sebagai pendidikan jasmani yang dimodifikasi untuk memenuhi 

kebutuhan peserta didik dengan ketunaannya. Tujuannya untuk 

membantu peserta didik mendapatkan manfaat dari perkembangan 

jasmani, emosional, dan sosial. Tujuan pembelajaran untuk 

pendidikan jasmani adaptif dibuat dengan menyesuikan kondisi dan 

kemampuan dari peserta didik berkebutuhan khusus. Tujuan 

pembelajaran dapat dimodifikasi dan disederhanakan, sesuai 

dengan kebutuhan karena tiap individual memiliki karakteristik dan 

kebutuhan yang berbeda-beda, sehingga tujuan pembelajaran tiap 

individu juga dapat berbeda dengan lainnya. 

Sedangkan Crowe dalam Abdoellah (1996, p. 4), dimuat 

kembali dalam Pambudi (2017, pp. 15-16) yang menyampaikan 

bahwa tujuan penjas adaptif bagi ABK yakni: 

1) membantu anak memperbaiki kondisi mereka; 2) 

memberikan kesempatan mereka untuk belajar dan ikut serta 

dalam aktivitas olahraga, jasmani, dan rekreasi; 3) membantu 

mereka untuk melindungi diri dari gangguan; 4) membantu 

dalam memahami keterbatasan mental dan motoriknya; 5) 

membantu mengembangkan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik 6) membantu penyesuaian sosial dan 

mengekspresikan diri; 7) membantu mereka bersikap sebagai 

penonton. 

Peneliti melakukan observasi dan wawancara untuk 

mengetahui tujuan dari pembelajaran pendidikan jasmani adaptif 
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anak tunagrahita di SLB Rela Bhakti II Wates. Berdasarkan hasil 

observasi, tujuan pembelajarannya adalah meningkatkan kebugaran 

jasmani, sebagai terapi, tujuan prestasi, dan keselamatan diri. Dari 

observasi guru mengajarkan olahraga seperti jalan, lari, senam 

irama, dan renang, ntuk menjaga kesehatan dan keselamatan diri 

mereka. Selain itu, guru mendaftarkan peserta didik untuk 

mengikuti perlombaan olahraga di tingkat provinsi.  hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara dari kedua narasumber pada Jumôat, 16 

Juni 2023 yaitu: 

Narasumber DW mengatakan bahwa: 

ñ(Tujuan pembelajaran penjas adaptif  pada anak tunagrahita) 

yaitu mengajak siswa tunagrahita untuk belajar agar anak-anak 

tercapai tingkat kebugarannyaò. (L10/DW/P1) 

Sedangkan menurut narasumber SI, mengatakan bahwa: 

Pertama tujuan dari pembelajaran pendidikan jasmani adaptif 

adalah kebugaran, supaya anak-anak badannya tetap sehat. 

Kedua mengenalkan olahraga adaptif artinya jika anak normal 

dapat melakukan olahraga, maka anak berkebutuhan khusus 

juga bisa bermain. Kalau anak pada umumnya bisa bermain 

bola, maka sama anak berkebutuhan khusus juga bisa. Jika 

anak normal bisa renang, maka anak berkebutuhan khusus juga 

bisa melakukannya, walaupun tujuannya berbeda seperti 

terapi, keselamatan diri, kemudian baru prestasi, itu khusus 

renang. Kalau yang lainnya seperti disiplinnya, tanggung 

jawabnya, kebersamaannya, itu jadi yang menyatu dengan 

kegiatan-kegiatan atau pembelajaran, jadi masing-masing 

memiliki tujuannya. Tapi pada intinya pembelajaran 

pendidikan adaptif adalah untuk kebugaran. (L10/SI/P1) 

Dari peserta didik memberikan respon senang setelah 

mengikuti aktivitas olahraga. Peserta didik SA mengatakan 
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ñsenangò (L10/SA/P11), saat ditanya perasaannya setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran adaptif. 

2) Program Semester dan Silabus 

Penyusunan program semester dan silabus sebagai acuan 

kerangka pembelajaran untuk mempermudah guru dalam 

mempersiapkan materi. Pada Permendikbud No. 65 Tahun 2013, 

silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk 

setiap bahan kajian mata pelajaran. Pembuatan silabus pada 

pendidikan jasmani adaptif juga sama dengan memperhatikan 

kurikulum yang dipakai dan jika diperlukan dimodifikasi dan 

disesuaikan dengan peserta didik berkebutuhan khusus. 

Peraturan Pemerintah RI No. 13 Tahun 2020, yang isinya 

membahas mengenai penyandang disabilitas dalam proses 

pembelajaran, materi pembelajaran, perumusan capaian 

pembelajaran, evaluasi dilakukan secara fleksibilitas. Dijelaskan 

juga mengenai pencapaian pembelajaran disesuaikan dengan 

kemampuan tiap penyandang disabilitas intelektual. 

Dari hasil observasi, peneliti tidak berhasil mendapatkan 

program semester, namun peneliti berhasil mendapatkan 

dokumentasi silabus, namun silabus lama yang dijadikan acuan 

pembelajaran penjas adaptif di SLB Rela Bhakti II Wates. Dari hasil 

wawancara diperoleh pernyataan dari narasumber DW dan SI 

yakni: 
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Narasumber DW mengatakan bahwa: 

ñKami susun atau disusun  berdasarkan RPP sekaligus 

mungkin kita mengacu pada siswa tunagrahita tersebut. Jadi, 

program semester itu mungkin bisa dimodifikasi atau bisa 

disederhanakan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa 

tunagrahita.ò (L10/DW/P4) 

Sedangkan narasumber SI menyatakan,  

ñBiasanya itu kita memang salah satunya sekolah punya tujuan 

kita buat kurikulum, ada kalender, kemudian kurikulum dari 

dinas atau nasional itukan memang ada keharusan untuk 

membuat itu, kemudian programnya kita buat seperti program 

semester atau tahunan itu harus dibuat karena itu juga untuk 

melihat keberhasilan dari tujuan apakah berhasil atau belum, 

sehingga nanti perlu ada evaluasi program ini terlalu banyak 

misalnya itu atau terlalu sedikit masih bisa dicapai yang lebih 

lagi sehingga nanti untuk berikutnya untuk program-program 

itu bisa dievaluasi bisa ditambah atau dikurangi itu sesuai 

dengan kebutuhan, bisa kebutuhan siswa itu sendiri atau 

kebutuhan sekolah. Anak-anak memang kita buat programnya 

kita gak berani yang terlalu muluk-muluk atau tinggi karena 

kalau terlalu tinggi nanti anak-anak tidak bisa mencapai malah 

pembelajaran tidak berhasil seperti ituò. (L10/SI/P3) 

3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Penyusunan RPP membantu guru dalam mengarahkan 

kegiatan pembelajaran, dapat juga dimodifikasi sesuai kondisi 

sekolah dan peserta didik. Pada Permendikbud No. 65 Tahun 2013, 

menyatakan bahwa RPP merupakan rencana kegiatan pembelajaran 

tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih yang dikembangkan 

dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta 

didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD).  

Dari hasil observasi yakni terdapat bukti dokumentasi RPP 

yang peneliti dapat. RPP yang disusun berupa RPP mata pelajaran 

pendidikan jasmani adaptif peserta didik tunagrahita. Guru 
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pendidikan jasmani adaptif di SLB Rela Bhakti II Wates telah 

menyusun RPP secara umum untuk siswa tunagrahita namun, 

belum menyusun RPP penjas adaptif secara khusus berdasarkan 

kondisi tiap siswa tunagrahita. Artinya guru menyusun RPP untuk 

semua peserta didik tunagrahita. Pada kondisi sebenarnya, peserta 

didik ada yang mengalami tunagrahita ganda. Peneliti mendapatkan 

dokumentasi RPP yang lama. Dari  isi RPP terdapat 1) identitas 

RPP (nama sekolah, kelas/semester, alokasi waktu, dan pertemuan 

ke berapa), 2) tujuan pembelajaran, 3) SK dan KD, 4) materi, 5) 

metode, 6) alat dan sumber belajar, 7) kegiatan pembelajaran 

(pendahuluan, inti, penutup), dan 8) penilaian. 

Dari hasil wawancara dengan narasumber DW dan SI, RPP 

(Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran) di SLB Rela Bhakti II 

Wates yakni: Narasumber DW mengatakan bahwa:  

ñEeeé, dimodifikasi dan disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan siswa tunagrahitaò. (L10/DW/P6) 

Sedangkan narasumber SI, mengatakan bahwa: 

Sebenarnya tidak jauh berbeda dengan penyusunan RPP yang 

lain seperti pelajaran bahasa, matematika, ipa, ips, itu 

sebenarnya sama cuman nanti kalau untuk penyusunan RPP 

memang setiap harusnya berbeda antara yang B (tunarungu 

wicara) kemudian yang D (tunadaksa), dan yang C 

(tunagrahita), kalau tunanetra tidak ada. Untuk penyusunan 

sebenarnya sama, hampir sama, cuman nanti masing-masing 

tujuan umum dan tujuan khusus itu berbeda sesuai dengan 

ketunaannya. Biasanya kalau penyusunan RPP itu nanti kita 

bareng-bareng dan nanti mengundang dari pengawas dari 

dinas dikpora yang menguasai itu, sehingga kita membuat RPP 

sesuai kebutuhan siswa dan dari target atau tujuan 

pembelajaran dari indikator-indikator yang dicapai nanti bisa 

tercapailah misal 5 sampai 10, ya paling tidak dapat 8 sehingga 
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itu tercapai, walaupun masing-masing indikator itu bisa 

artinya bisa maksimal atau tidak. (L10/SI/P4) 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Peraturan Dirjendikdasmen No. 10/D/KR/2017 menjelaskan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran bagi peserta didik berkebutuhan 

khusus dapat dilakukan secara bersama-sama. Namun, pencapaian 

kompetensi yang diharapkan sangat tergantung pada kemampuan setiap 

individu. Tujuan pelaksanaan pembelajaran penjas adaptif berkaitan 

mengubah perilaku anak setelah mengikuti pembelajaran. Tujuan yang 

dicapai beragam, tetapi cara setiap pembelajaran yang dilakukan tidak 

selalu sama. Ada aspek penting dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu: 

1) Keterampilan Membuka Pembelajaran 

Dari hasil observasi diperoleh bahwa dalam membuka 

pembelajaran diawali dengan membariskan peserta didik. 

Selanjutnya guru mengucapkan salam dan memimpin doa, 

kemudian presensi, ringkasan materi, dan pemanasan. Pemanasan 

dengan senam irama yang berjudul lagu Ceria ABK. 

Pengamatan ke-2, sebelum dimulai peserta didik melakukan 

pemanasan senam irama sekitar 10 menit, setelah itu dilanjutkan 

jalan santai di luar atau aktivitas luar sekolah. Minggu ke-3 

pemanasan senam irama sekitar 10 menit, setelah itu dilanjutkan 

berlari mengelilingi lapangan bulutangkis sesuai arahan guru penjas 

adaptif. Dari hasil wawancara, narasumber DW dan RB 

mengatakan sebagai berikut.  



51 
 

Narasumber DW mengatakan,  

ñKita sesuaikan dengan kurikulumétetapi kan teknik-teknik 

kan mungkin bisa kita modifikasi tidak bisa, misalnya begini 

pada waktu pembukaan yang penting sesuai dengan apa yang 

dilapangan jadi kalau sekiranya pembukaannya kok anak-anak 

mulai bosen saya kira tidak usah lama-lama yang penting 

anak-anak mau menjalankan itu saja yang penting anak-anak 

bisa menerimaò. (L10/DW/P8). 

Narasumber DW juga berkata,  

ñKalau variasi mungkin iya, tapi variasinya mungkin 

kebentuk-bentuk permainannya. Kalau presensi? (ada), tanya 

jawab bagaimana keadaan siswa sekarang atau yang lainnya, 

ya mungkin biasa-biasa aja sih mbak kalau tanyanya, kalau 

teknik khusus misalnya apa dikasih metode apa itu saya rasa 

belumò. (L10/DW/P9). 

Narasumber RB mengatakan tentang vasiasi dalam membuka 

pembelajaran sebagai berikut:  

ñSejauh ini, teknik yang digunakan sangat bervariasi ada kalau 

pembelajaran saat di luar kelas itu biasanya ada pemanasan, 

peregangan seperti itu, terus kalau di dalam kelas mungkin ada 

éanak tunagrahita itu mungkin dikemas lebih menarik seperti 

kayak menyanyikan lagu, agar anak lebih semangat.ò 

(L10/RB/P1). 

2) Materi Pembelajaran 

Dari hasil observasi Materi yang  sering diajarkan adalah 

olahraga atletik pada nomor jalan dan lari. Minggu ke-1, karena 

masih awal pembelajaran, jadi setelah adanya pandemi covid 19, 

materi yang diberikan oleh guru penjas adalah olahraga yang ringan 

seperti senam irama. Minggu ke-2, materi yang disampaikan adalah 

materi atletik yaitu jalan. Dan minggu ke-3 adalah materi atletik 

yaitu lari. Dari hasil wawancara diperoleh pernyataan dari 

narasumber DW dan RB. Narasumber DW mengatakan bahwa: 
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Karena tunagrahita itué lebih ke atletik, karena untuk 

permainan kadang anak-anak tunagrahita kesulitan untuk 

pemahamannya jadi lebih ke atletik atau enggak ke renang. 

Kalau permainan seperti sepak bola atau bola basket atau apa 

itu untuk anak-anak tunagrahita itu kan kadang 

pemahamannya itu kan kadang kurang seperti itu. 

(L10/DW/P10). 

Sedangkan narasumber RB, pernyataannya,  

ñMateri yang sederhana, kalau di luar kelas itu biasanya 

tergantung kondisi fisik anaknya mungkin kalau anak 

tunagrahita tapi ada kayak daksa mungkin kayak susah 

menjaga keseimbangan mungkin kayak materinya bola boci 

seperti itu. Mungkin kalau fisiknya bagus bisa diajak kayak  

seperti ituò. (L10/RB/P3). 

Materi penjas adaptif adalah didasari dari melihat kemampuan 

peserta didik tunagrahita, seperti dalam pernyataannya berikut ini:  

ñDasar menetukan materi yaitu kita melihat kemampuan siswa 

kalau siswa mampu diajak untuk..., misalnya materinya kita  

yasudah nanti materi yang disampaikan  kalau anak-anak 

tunagrahita itu tidak mampu untuk atletik maka kita modifikasi 

atletik itu dengan mungkin nya tidak  secara benar, yang 

penting anak-anak sudah mengetahui ñoooò  itu seperti ini. 

Seperti  (joging), jalan mungkin lompat, lempar, mungkin kan 

kita memberikannya tidak sesuai dengan yang semestinya, kita 

harus modifikasi apa kita sederhanakanlahò. (L10/DW/P11).  

Narasumber RB juga mengatakan bahwa penentuan materi 

didasarkan pada kemampuan anak tunagrahita. Narasumber RB 

menyatakan bahwa: 

ñPenentuan materinya juga itu dilihat dari kemampuan 

anaknya juga mungkin kayak anak éò. (L10/RB/P4).  

3) Metode Pembelajaran 

Permendikbud No. 103 Tahun 2014, menyatakan bahwa 

model pembelajaran merupakan kerangka konseptual dan 

operasional pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan logis, 
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pengaturan, dan budaya. Dari hasil observasi, metode yang 

digunakan di sekolah tersebut adalah metode demonstrasi dan 

praktik. Guru mencontohkan materi kemudian peserta didik 

menirukan gerakan sesuai perintah guru. Pada pertemuan ke-3, guru 

mencontohkan terlebih dahulu gerakan lari mengelilingi lapangan 

bulutangkis dengan berbagai macam perintah. Peserta didik dan 

guru pendamping mencoba melakukan gerakan sesuai yang 

dicontohkan guru penjas.  

Dari hasil wawancara diperoleh pernyataan dari narasumber 

DW dan RB. Narasumber DW, mengatakan bahwa: 

ñUntuk metode pembelajaran mungkin, demonstrasi atau 

pemberian contoh apa yaa. Jadi kalau anak-anak tunagrahita 

harus diberi contoh terlebih dahulu tidak bisa kalau anak-anak 

itu langsung kita suruh mempraktikkan sendiri, harus kita beri 

contoh dahulu dan contonya pun harus sesederhana mungkin 

ya sekiranya anak-anak tunagrahita itu bisa ohh smenerima 

ternyata kalau lompat itu kakinya seperti iniò. (L10/DW/P13).  

Sedangkan narasumber RB, yang menyatakan bahwa: 

ñMencontohkan dulu, biasanya kalau anak tunagrahita harus 

mencontohkan dulu, mencontohkan itu enggak langsung bisa 

dimengerti soalnya kan kadang juga cuman dengan pergerakan 

ada juga dengan contoh video.ò (L10/RB/P6). 

4) Media Pembelajaran 

Darmawan (2019, p. 100), menyatakan bahwa media 

pembelajaran utama adalah guru penjas sebagai peraga secara 

visual. Dari Leshin, Pollock dan Reigeluth 1992 dalam Arsyad 

(2006, p. 36), yang dimuat kembali dalam Widiastuti et al., (2023, 

p. 2), yang membagi media menjadi 5 macam, yaitu media manusia 
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(tutor, instruktur, dan guru); media cetak (alat bantu, dokumen, 

buku); media visual (alat bantu kerja, bagan, buku, gambar, peta, 

grafik, dan slide); media audio-visual (televisi, video, program slide 

tape, dan film); dan media komputer (interaktif video, pengajaran 

dengan komputer, dan hypertext). Dari hasil observasi, peneliti 

menyatakan media paling penting adalah guru penjas, karena guru 

secara langsung menyampaikan materi dan mengetahui setiap 

kelemahan dan kelebihan peserta didik. Guru juga bisa tidak 

menggunakan alat atau media bantu, guru dapat mengajar dengan 

mencontohkan gerakan saja. Guru juga dapat menggunakan media 

seperti video untuk membantu dalam pembelajaran. Dari hasil 

wawancara yakni: 

Narasumber DW berkata: 

ñMedianya mungkin gambar atau video yaa, untuk medianyaò. 

(L10/DW/P14) 

Narasumber RB menambahkan bahwa:  

ñMedianya menonton video, praktek langsung juga ada. 

Contohnya bolaò. (L10/RB/P7).  

Media digunakan sesuai dengan keadaan peserta didik dan 

membantu pelaksanaan pembelajaran. Hal ini disampaikan oleh 

narasumber DW yakni: 

ñYa membantu, karena kadang kalau kita seperti ini ngomong 

itu anak-anak susah untuk mencerna atau memahami itu kalau 

sudah melihat gambar atau foto ataupun video caranya seperti 

ini too, posisinya seperti ini too, nah itu mungkin dapat 

membantu proses pembelajaran yang dilaksanakan disini.ò 

(L10/DW/P15). 
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Dan narasumber RB menyatakan: 

ñSesuai dan sangat membantu pelaksanaan pembelajaran 

untuk anak tunagrahitaò. (L10/RB/P8) 

5) Pengelolaan Kelas 

Dari hasil observasi yaitu pada pertemuan ke-2, terdapat 

peserta didik yang menangis karena tidak bisa mengikat rambutnya, 

kemudian guru penjas menenangkan anak itu, namun tetap 

menangis dan rewel, kemudian guru penjas meminta bantuan dari 

guru kelas untuk menenangkan anak tersebut. Setiap sebelum 

pemanasan, terdapat peserta didik yang sulit dikondisikan, guru 

kelas membantu mengkondisikan peserta didik. Dari hasil 

wawancara terdapat pernyataan dari narasumber DW, yakni: 

Pengelolaannya ya nanti saya tidak bisa, mungkin tidak bisa 

sendiri ya dalam pengelolaannya, saya harus minta tolong pada 

guru kelasnya mungkin karena guru kelasnya, pada waktu 

pembelajaran penjas mungkin beliaunya lebih menguasai anak 

tersebut. Jadi, mungkin suatu saat pada waktu pengelolaan 

saya tidak bisa mengkondisikan anak itu saya minta tolong 

pada guru kelasnya untuk membantu proses pembelajaran 

penjas untuk anak tunagrahita. (L10/DW/P16). 

Kemudian narasumber RB juga menyatakan hal yang sama: 

ñLebih ke mengkondisikan guru penjas, atau membantu guru 

penjas mengkondisikan siswa itu supaya lebih mengikuti arahan 
guru penjas itu.ò (L10/RB/P10). 

Dilanjutkan pendapat dari narasumber DW tentang tugas guru 

kelas yakni: 

ñYa itu tadi, guru kelas sebagai pendamping saat proses 

pembelajaran, karena selama guru penjas mungkin siswa tidak  

begitu tertarik, atau memahami ya. Mungkin kalau dengan 

guru kelas atau guru pendamping mungkin anak-anak itu 

mungkin lebih tertarik, lebih mudah dikondisikan karena 
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mungkin setiap hari ketemu atau berjumpa dengan guru 

tersebut.ò (L10/DW/P17). 

6) Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

Dari hasil observasi terdapat sarana yakni sepeda, bola plastik, 

alat tenis meja, shutttlecock, bed, raket, kursi roda, sepeda statis, 

bola senam, dan alat  fitness. Prasarana di SLB Rela Bhakti II Wates 

yakni kelas, lapangan bulutangkis, meja tenis meja, kebun, dan 

ruang keterampilan. Kondisinya bermacam-macam, ada yang baru, 

layak pakai, dan ada yang perlu diperbaiki. Untuk penyimpanannya 

sudah cukup baik. Dari hasil wawancara terdapat pernyataan dari 

narasumber DW dan SI. 

Narasumber DW mengatakan: 

ñSarana dan prasarana yang mendukung pendidikan jasmani 

adaptif disini terutama ada alat bantu jalan atau kursi roda ada 

tiga, kemudian ada bola keseimbangan ada tiga, terus ada 

sepeda, sepeda statis ada satu, terus alat fitnes untuk lari ada 

satu, yang lainnya itu mungkin bola pun atau alatnya dari 

plastik, kita tidak berada bola-bola yang sesungguhnya karena 

yang pertama anak-anak mungkin misal menggunakan  bola 

sesungguhnya atau bola tendang, bola voli, itu kalau 

digunakan anak-anak nanti dikhawatirkan malah kesakitan 

atau cidera seperti itu. Start block? Tidak ada, yang standar-

standar saja seperti raket, bet, seperti ada, kalau yang menjurus 

ke adaptif standar banget itu kurang.ò (L10/DW/P18). 

Sedangkan narasumber SI mengatakan,  

ñKalau sarana dan prasarana di SLB Rela Bhakti II ini 

lapangan badminton ada, kemudian kalau kolam renang kita 

langsung ke kolam renang UNY ya sama ke Clereng 

bergantian ini, kalau alat-alat ya kalau badminton: raket cukup, 

untuk pingpong cukup, bola cukup memadahilah untuk 

pembelajaran adaptif sudah cukup, kalau untuk lompat jauh 

belum ada. Lompat jauh dulu didepan ada, tapi untuk posisi 

larinya itu kurang memenuhilah panjangnya kurang sehingga 
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kita tutup. Kalau lapangan yang sebelah ini yang ada kebunnya 

luarnya untuk kita buat lintasan lari kelilingò. (L10/SI/P7). 

Dari hasil observasi, kondisi sarana dan prasarana di SLB Rela 

Bhakti II Wates beberapa masih layak pakai dan beberapa perlu 

diperbaiki. Pemanfaatan sarana dan prasarana kurang membantu guru 

penjas dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani adaptif. Hal ini 

karena dari peserta didiknya cepat bosan dan berkeinginan bebas, jadi 

guru penjas harus menyesuaikan dengan kondisi mental peserta didik 

tunagrahita pada saat itu, jika memungkinkan pembelajarannya 

permainan dengan bantuan alat maka, guru akan mendampingi dan 

membimbing peserta didik tersebut, namun dengan kondisi dari 

peserta didik di SLB tersebut maka guru penjas lebih menekankan 

pada pembelajaran atletik karena lebih memudahkan anak paham 

dengan pembelajaran yang disampaikan, dan sesekali-kali guru 

penjas mengadakan pembelajaran di luar sekolah seperti renang. 

Dari hasil wawancara didapat pernyataan dari DW, RB, dan SI, 

yakni: 

Narasumber DW mengatakan,  

ñKita manfaatkan sarana dan prasarana yang ada semaksimal 

mungkin ya sekiranya anak-anak mampu atau mau-mau 

menggunakan sarana dan prasarana tersebut ya kita dampingi, 

kita arahkan yang benar dan pokoknya kita rawatlah sarana 

dan prasarana tersebut. Karena untuk pembelian atau 

pengadaan disini susah ya belum ada sarana yang dapat 

menunjang anak-anak tunagrahitaò. (L10/DW/P20).  

Sedangkan narasumber RB mengatakan: 

ñPemanfaatannya cukup baik sih, tapi dengan memperhatikan 

kondisi siswa tidak bisa memaksakan yang siswa kayak Rifqi 

tuh mempunyai hambatan berjalan, kayak daksa itu mbak jadi 
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kalau materinya lari ya biasanya ikut lari cuman lebih kepelan-

pelan atau terbatas, tidak bisa disamakan dengan teman-

temannyaò. (L10/RB/P13) 

Narasumber SI juga mengatakan,  

ñUntuk kondisi sarana dan prasarana cukup untuk kegiatan 

pembelajaran penjas saya rasa cukupò. (L10/SI/P8) 

7) Modifikasi Pembelajaran 

Dari hasil observasi, modifikasi pembelajaran yang digunakan 

guru penjas di SLB Rela Bhakti II Wates meliputi modifikasi materi 

pembelajaran, modifikasi peralatan prasarana pembelajaran, dan 

modifikasi aturan pembelajaran. Anak tunagrahita memiliki 

emosional yang tidak stabil, guru mengikuti kondisi dan keadaan 

peserta didik. Contohnya saat hari Rabu, peserta didik meminta 

olahraga renang di hari Kamis kepada guru penjas. Guru penjas 

menyampaikan ke guru kelas dan mereka sepakat di hari Kamis 

olahraga renang, kemudian guru penjas menghubungi petugas 

renang untuk melakukan pendampingan kepada peserta didik 

tunagrahita. Akhirnya olahraga dilaksanakan di hari Kamis, 

sedangkan hari Jumôat tidak ada pembelajaran. Jadi dari hasil 

pengamatan, guru penjas memodifikasi alokasi waktu. Dari hasil 

wawancara dengan narasumber DW dan RB, terdapat pernyataan 

sebagai berikut: 

Narasumber DW mengatakan bahwa: 

ñSaya menekankan keperalatannya, misalnya begini kalau kita 

mau mengajari lempar bola yang ditekankan bukan teknik 

lempar bolanya tapi yang penting anak-anak itu pertama tidak 

takut yang namanya memegang bola jadi kita memodifikasi 
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bola tersebut bagaimana anak-anak itu enak, nyaman, dan 

tidak takut, nah kita gunakan bola plastik, dengan bola yang 

kecil atau besar, saya memodifikasinya ke sarana dan 

prasarana kalau aturan atau kerencana pelaksanaan 

pembelajaran mungkiné kita memodifikasinya mungkin 

alokasi waktunya mungkin tidak full bisa kita kurangi sedikit 

karena anak-anak tunagrahita tersebut rentan dengan 

kebosenan.ò (L10/DW/P21). 

ñBisa dicontohkan: pada waktu kita bermain sepakbola, 

lapangan tidak menggunakan lapangan yang standar, lapangan 

bisa menggunakan lapangan bulutangkis, terus bola yang kita 

gunakan adalah bola plastik, terus peserta umumnya sebelas, 

kalau ini bisa lima-lima. Dan kalau dilombakan ada yang 

namanya untuk siswa tunagrahita, sebisa sepandai mungkin 

untuk memodifikasi peralatan yang telah ada.ò 

(L10/DW/P25). 

ñMungkin dilihat situasi dan kondisi lingkungan atau lapangan 

kalau semisal kok fasilitasnya tidak memadai, dan tidak 

memungkinkan untuk berjalan, maka kita kita alihkan 

mungkin bisa dikelas atau jalan-jalan seperti itu.ò 

(L10/DW/P26). 

Dari hasil wawancara DW, guru penjas lebih menekankan 

pada modifikasi peraturan permainan, modifikasi sarana prasarana, 

dan modifikasi alokasi waktu. Sedangkan RB berpendapat, guru 

penjas menekankan pada modifikasi peraturan permainan dan 

modifikasi peralatan. Narasumber RB mengatakan bahwa: 

ñKalau anak tunagrahita peraturannya disamakan anak umum 

itu tidak bisa kayak yang tadi keterbatasan yang daksa kayak 

Rifqi tuh, suka seneng main bola tapi keterbatasan dia 

berjalannya agak tidak bisa cepat mungkin bisa nendang tapi 

diayang jadi kiper seperti itu. Bolanya juga pakai bola plastik 

mbak untuk memudahkan siswa menendang bola.ò 

(L10/RB/P17). 

8) Penggunaan Bahasa 

Dari hasil observasi peneliti mendapatkan  momen saat guru 

penjas berinteraksi atau berkomunikasi dengan peserta didik baik di 
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dalam pelaksanaan pembelajaran maupun diluar pembelajaran. 

Guru berkomunikasi dengan bahasa Indonesia, terkadang bahasa 

asing seperti bahasa daerah atau menggunakan bahasa isyarat. Yang 

paling utama adalah peserta didik paham dengan apa yang maksud 

guru penjas dengan bantuan guru kelas sebagai guru yang 

mendampingi mereka. Dari hasil wawancara diperoleh sebagai 

beikut: 

Narasumber DW, mengatakan: 

ñBahasa yang digunakan adalah bahasa yang mudah untuk 

berkomunikasi dengan siswa yang penting anak-anak itu 

paham dengan yang kita bicarakan atau yang kita sampaikan 

nah itu sudah termasuk dengan menggunakan bahasa yang 

mudah, karena mungkin ada yang satu kali ajakan anak-anak 

mengerti namun ada yang dua tiga kali sampaikan baru anak-

anak itu mengerti ya sebisa mungkin mudah tetapi ya kita 

harus pandai-pandai untuk mendekati siswa.ò (L10/DW/P22). 

Ditambah dengan narasumber RB menyatakan,  

ñKalau bahasa, kalau tunagrahita masih bisa mendengar, 

menyerap, tapi dengan cara diulang-ulang, tapi kalau dengan 

tunarungu perlu guru pendamping yang membantu supaya 

siswa itu bisa lebih mengertiò. (L10/RB/P14).  

9) Penyampaian Urutan Tugas 

Dari hasil observasi, urutan tugas di SLB Rela Bhakti II Wates 

yakni guru menjelaskan materi kemudian mencontohkan gerakan 

dan peserta didik mencoba melakukan gerakan seperti yang 

dicontohkan oleh guru penjas. Pada pertemuan ketiga, guru 

mencontohkan gerakan lari menyamping mengelilingi lapangan 

bulutangkis, kemudian secara berurutan mereka melakukan hal 
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yang sama seperti guru penjas lakukan. Dari hasil wawancara 

dengan narasumber DW dan RB diperoleh yakni: 

Narasumber DW menyatakan: 

ñUrutan tugas disederhanakan mungkin pada waktu pemberian 

tugas kita jelaskan sedetail mungkin sejelas-jelasnya karena 

anak-anak siswa tunagrahita itu kadang kelemahannya 

dipenerimaan pada waktu penerimaan pembelajaran ataupun 

kondisi anaknya sering lupa yang sering terjadi, itu anak-anak 

tunagrahita. Kemudian mencontohkan gerakan tersebut dan 

siswa tunagrahita melakukan gerakan yang sama seperti yang 

dicontohkan tadi.ò (L10/DW/P23) 

Begitu juga dengan narasumber RB yang menyatakan hal yang 

sama yaitu: 

ñMateri yang bisa diterima kayak lebih ke praktik cara-cara 

lompat jauh, seperti lomba lompat jauh kemarin larinya, cara 

yang diinjak yang mana, cara lompatnya seperti itu dijelaskan 

dulu kemudian dicontohkan oleh guru selanjutkan anak-anak 

mencoba menirukanò. (L10/RB/P15) 

10) Ketersediaan Waktu Belajar 

Hasil observasi, pada pertemuan pertama yaitu melakukan 

pemanasan statis dinamis, dilanjutkan materi senam irama. Untuk 

pertemuan pertama dirasa cukup jika alokasi waktunya 2x35 menit, 

karena pada saat itu pembelajaran tahun ajaran baru. Pertemuan 

kedua dan ketiga, pemanasannya adalah senam irama, sedangkan 

materi intinya adalah jalan dan lari, untuk waktu belajar tidak 

cukup. Dari hasil wawancara diperoleh pernyataan dari dua 

narasumber yaitu DW dan RB yakni: 

Narasumber DW mengatakan: 

ñKadang untuk satu materi waktu yang digunakan itu kurang, 

karena setelah kita terjun dilapangan kadang untuk 
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melaksanakan pembelajaran itu satu anak dengan anak yang 

lainnya itu penanganannya berbeda-beda, mungkin satu anak 

dikasih satu kali bisa tapi kadang anak yang harus didekati 

dulu, dipahami dulu, baru anak-anak mau diajak untuk 

mengikuti materi pembelajaran. Jadi, kadang waktu yang 

harusnya untuk misal bisa full 30 menit itu tidak bisa dijadikan 

cukup karena itu tadi. Kadang-kadang peserta didik ada yang 

ngambek, yang apa itukan, kita tidak serta merta ikut 

mendengarkan mereka-mereka, sebisa mungkin mereka untuk 

ikut dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut.ò 

(L10/DW/P24) 

Hal tersebut juga sama dengan pernyataan dari narasumber 

DW. Narasumber RB mengatakan,  

ñKalau satu waktu pembelajaran itu tidak cukup untuk anak 

tunagrahita, karena  anak tunagrahita itu untuk penerimaan 

materi itu sekarang dapat  besok sudah lupa kadang sekarang 

kurang masuk, besok terus diulangi, intinya lebih ke 

mengulang-ulang seperti itu. (Kalau satu jam kurang?), kalau 

satu jam ya termasuk kurang, kalau misal lompat jauh harus 

satu-satu siswanya kalau satu jam biasanya kurang kalau 

bersifatnya bersama-sama sih bisa cukup.ò (L10/RB/P16).  

11) Modifikasi Peraturan Permainan 

Berdasarkan hasil wawancara. Narasumber DW modifikasi 

dilakukan dengan menggunakan lapangan standar atau lapangan 

bulutangkis, kemudian untuk bolanya menggunakan bola plastik, 

pernyataan tersebut disampaikan oleh narasumber DW seperti ini: 

ñBisa dicontohkan: pada waktu kita bermain sepakbola, 

lapangan tidak menggunakan lapangan yang standar, lapangan 

bisa menggunakan lapangan bulutangkis, terus bola yang kita 

gunakan adalah bola plastik, terus peserta umumnya sebelas, 

kalau ini bisa lima-lima. Dan kalau dilombakan ada yang 

namanya untuk siswa tunagrahita, sebisa sepandai mungkin 

untuk memodifikasi peralatan yang telah ada.ò 

(L10/DW/P25). 

Hal tersebut juga sama disampaikan oleh narasumber RB 

bahwa tidak sama antara peraturan anak normal dengan anak ABK.  
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Narasumber RB mengatakan bahwa,  

ñKalau anak tunagrahita peraturannya disamakan anak umum 

itu tidak bisa kayak yang tadi keterbatasan yang daksa kayak Rifqi 

tuh, suka seneng main bola tapi keterbatasan dia berjalannya agak 

tidak bisa cepat mungkin bisa nendang tapi dia yang jadi kiper 

seperti itu. Bolanya juga pakai bola plastik mbak untuk 

memudahkan siswa menendang bolaò. (L10/RB/P17) 

12) Modifikasi Li ngkungan Belajar 

Hasil observasi, pada pertemuan kedua, peserta didik 

tunagrahita melakukan aktivitas di luar seperti jalan santai keliling 

lingkungan sekolah. Saat aktivitas di luar, peserta didik didampingi 

oleh guru pendamping atau guru kelas. Dari hasil wawancara DW 

mengatakan bahwa: 

ñMungkin dilihat situasi dan kondisi lingkungan atau lapangan 

kalau semisal kok fasilitasnya tidak memadai, dan tidak 

memungkinkan untuk berjalan, maka kita alihkan mungkin 

bisa di kelas atau jalan-jalan seperti itu.ò (L10/DW/P26). 

13) Penggunaan Reinforcement 

Hasil observasi yakni pada pertemuan ke-2 dan ke-3 yaitu pada 

pembelajaran jalan dan lari, saat anak melakukan kegiatan dengan 

baik guru memberikan reward tepuk tangan dan pujian terhadap apa 

yang dilakukan anak. Misalnya saat jalan sehat, ada peserta didik 

yang bercerita kepada guru mengenai aktivitas dirumah seperti 

bermain dan belajar, kemudian guru memberikan pujian kepada 

anak tersebut. Misalnya saat kegiatan lari peserta didik melakukan 
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gerakan seperti yang contohkan guru dengan baik, guru 

memberikan reward tepuk tangan. Sedangkan untuk punishment, 

contohnya saat senam irama peserta didik sulit untuk diatur, maka 

guru memberikan punishment yaitu dengan memindahkan posisi 

peserta didik di samping guru kelas atau memisahkan dari teman 

lainnya. Sedangkan dari hasil wawancara, diperoleh pernyataan 

dari narasumber yaitu: 

Narasumber DW menyatakan: 

ñPenggunaan reinforcement sebagai pembiasaan siswa untuk 

menertibkan siswa saat pembelajaran. Untuk anak-anak 

tunagrahita mungkin ada yang tidak memperhatikan atau tidak 

ikut kita harus mendekati kita harus memberikan pendekatan 

yang lebih pada anak-anak tersebut dan manfaatnya dan 

fungsinya seperti itu untuk mengkondisikan siswa, karena 

anak pingin dimengerti, pingin didekati, manfaatnya dapat 

mengetahui kemauan siswa. Reward berupa pujian, applause 

atau tepuk tangan, atau ñoh kamu bagusò atau ucapan seperti 

itu. Kalau hadiah pada waktu acara tujuh belasan itu ada. 

Kalau setiap pembelajaran tidak ada, takutnya tidak adilò. 

Untuk punishment yaitu Hukuman tidak pernah kita kasih 

hukuman, kalau hukuman hanya seperti teguran, kalau 

hukuman fisik tidak pernah.ò (L10/DW/P27-P29). 

Narasumber RB mengatakan bahwa: 

ñPenggunaan reward dan punishment sebagai pembiasaan 

siswa untuk berperilaku baik saat pembelajaran. Dengan 

memberikan rewad berupa applause, saat acara khusus diberi 

snack, dan mendapatkan pujian. Sedangkan punishment 

mendapatkan teguran, untuk hukuman pust up (fisik) belum 

pernah dilakukan, dan jika dilakukan melihat keadaan peserta 

didik tunagrahita terlebih dahulu. Untuk teguran yang berat 

belum pernah dilakukan karena guru memaklumi keadaan 

peserta didik tunagrahita seperti itu.ò (L10/RB/P19-P21). 
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14) Menutup Pembelajaran 

Dari hasil observasi, kegiatan menutup pembelajaran diakhiri 

dengan guru menyampaikan sedikit penjelasan dari materi yang 

sudah disampaikan atau evaluasi. Kemudian ditutup dengan doa 

dan salam. Sedangkan dari hasil wawancara, diperoleh pernyataan 

dari narasumber yakni: 

ñKita tutup dengan sedikit evaluasi dan pengulangan materi 

yang tadi dilaksanakan, jadi agar anak-anak pada waktu tadi 

menerima terus ésekarang sudah mau selesai itu paham atau 

mengerti apa yang telah disampaikan.ò (L10/DW/P30). 

Hal yang sama juga disampaikan oleh narasumber RB yang 

menyatakan, 

ñBiasanya penutupané, biasanya memberikan penjelasan 

sedikit evaluasi atau mengulang materi, kadang juga applause 

kepada siswa, biasaya menutup dengan lebih menarik, 

memberikan kesan seperti itu. Kayak bernyanyi bersama terus 

tepuk tangan secara bersama. (Berdoa ada pak?) Adaò. 

(L10/RB/P22). 

c. Deskriptif Evaluasi Pembelajaran 

Berdasarkan hasil pengumpulan data evaluasi di SLB Rela Bhakti 

II Wates yaitu disampaikan oleh narasumber DW yang menyatakan 

bahwa dengan sedikit pengulangan materi, evaluasi berupa tes 

langsung atau praktik. Misal materinya lompat, jadi pada materi lompat 

kita tes, kemudian ditanya ñtadi cara lompat bagaimana?ò (tes praktek). 

Sedangkan tes ujian tulis tidak pernah dilakukan, karena pemahaman 

peserta didik tunagrahita tentang menulis dan membaca kurang, jadi 

percuma untuk dilaksanakan karena kita yang membacakan soal 

tersebut. Untuk tunagrahita jarang yang bisa membaca dan menulis, dan 
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jika ujian tertulis diadakan guru perlu mendampingi peserta didik untuk 

membacakan dan menyampaikan ke peserta didik, hal ini akan 

memakan waktu yang lama dan kerja dua kali. (L10/DW/P31-P32).  

Narasumber RB menambahkan pernyataan dari narasumber DW 

yaitu,  

ñDibenarkan tekniknya tadi, siswa A tadi kurang apa, diperbaiki 

lagi tekniknya. Untuk variasinya, memakai variasi, karena peserta 

didik tunagrahita satu dengan yang lain berbeda atau bervariasi 

juga, maka caranya juga harus berbeda dan tidak bisa samaò. 

(L10/RB/P23-P24). 

Sedangkan menurut narasumber SI selaku kepala sekolah evaluasi 

dilakukan dengan menanyakan setelah selesai pembelajaran misalnya 

saat latihan menangkap bola, peserta didik apakah mampu melakukan 

penangkapan bola hingga lima kali tidak?, hal tersebut bertujuan agar 

peserta didik mampu menangkap bola dengan tepat dan penanganan 

seperti itu perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, atau peserta 

didik tunagrahita dapat memasukkan bola kedalam keranjang misalnya, 

sedangkan untuk badminton dapat menanyakan ñbagaimana cara 

memagang?, bagaimana cara melakukan pukulan servis?ò dan lain-lain, 

itu salah satunya evaluasi seperti itu. Paling tidak setiap berapa kali 

pertemuan itu diadakan evaluasi, apakah anak ini mengalami 

kesulitan?, tujuannya tercapai tidak? Atau tujuan itu terlalu tinggi? atau 

indikator yang diharapkan terlalu tinggi?, sehingga standarnya perlu 

diturunkan, kalau misalnya tinggi terus peserta didik tunagrahit akan 

kesulitan mencapai 80 sampai 100, misal hanya mencapai 50, hal 

tersebut tidak sesuai dengan KKM, kenapa hal tersebut bisa terjadi?, 
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karena indikatornya terlalu tinggi pada target yang dicapai, contohnya 

anak mampu melakukan servis dengan bagus, tepat, dengan seperti 

akan menyulitkan peserta didik, Sedangkan peserta didik hanya bisa 

melakukan pukulan servis mungkin belum bisa melewati net, tapi dia 

sudah bisa melakukan misalnya belum bisa melewati net? Belum 

mampu, jika kalau tujuan itu sudak tercapai terus, jadi tujuan itu nanti 

lebih rendah, target yang dicapai lebih rendahlah, baru nanti berikutnya. 

(L10/SI/P9). 

Tindak lanjut dari evaluasi menurut RB adalah memperbaiki, 

memahami anak terlebih dahulu, teknik apa yang cocok untuk anak satu 

dan anak yang lainnya. (L10/RB/P25). Narasumber SI selaku kepala 

sekolah mengatakan bahwa tindak lanjut yang dilakukan pendidikan 

jasmani adaptif dengan pembelajaran yang lain sama, Artinya nanti 

setelah tindak lanjut-kan harapannya nanti tercapai misalnya kemarin 

yang ikut lomba baru dapat juara 3, misalnya yang lainnya belum dapat 

nomor maka, guru mengevaluasi bahwa mungkin karena anaknya 

terlalu kecil, atau anaknya badannya terlalu besar, kita tidak bisa 

menargetkan anak bisa juara satu, artinya tidak tercapai, paling tidak di 

daerah kulon progo dulu, minimal dapat juara satu atau dua, baru maju 

ke tingkat provinsi, kalau disana belum dapat target bisa mengikuti 

ajang yang lebih, jadi masing-masing anak tunagrahita tidak bisa 

dibandingkan 100% dengan anak tunagrahita yang lain, mereka sangat 

berbeda. (L10/SI/P10). 
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2. Data Reduction (Reduksi Data) 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, berikut 

penyajian hasil reduksi data yang dibutuhkan sesuai tujuan penelitian yaitu 

ingin mengetahui pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif 

anak tunagrahita di SLB Rela Bhakti II Wates. 

a. Perencanaan Pembelajaran 

1) Tujuan Pembelajaran 

Hasil reduksi data antara observasi, wawancara 3 (tiga) subjek 

penelitian, dan dokumentasi dapat ditemukan pernyataan yang 

sesuai yakni hasil observasi dan wawancara (2 subjek penelitian). 

Sedangkan hasil dokumentasi tidak ditemukan tujuan yang sesuai. 

2) Program Semester dan Silabus 

Hasil reduksi data antara observasi, wawancara 2 (dua) subjek 

penelitian, dan dokumentasi dapat ditemukan pernyataan yang 

sesuai yakni hasil observasi dan wawancara (2 subjek penelitian). 

Hasil dokumentasi program semester tidak ditemukan, sedangkan 

silabus terdapat dokumentasi namun peneliti mendapatkan silabus 

yang lama. 

3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Hasil reduksi data antara observasi, wawancara 2 (dua) subjek 

penelitian, dan dokumentasi dapat ditemukan pernyataan yang 

sesuai yakni hasil observasi dan wawancara (2 subjek penelitian). 

Hasil dokumentasi RPP, peneliti mendapatkan RPP lama. 
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b. Pelaksanaan Pembelajaran 

1) Keterampilan Membuka Pembelajaran 

Hasil reduksi data antaranya ada observasi dan wawancara 2 

(dua) subjek penelitian, dapat ditemukan pernyataan yang sesuai 

berkaitan dengan keterampilan membuka pembelajaran yakni hasil 

observasi dan wawancara (1 subjek penelitian). Sedangkan variasi 

dalam membuka pembelajaran ditemukan pernyataan yang sesuai 

yakni dari hasil wawancara (2 subjek penelitian). 

2) Materi Pembelajaran 

Hasil reduksi data antaranya ada observasi, wawancara 2 (dua) 

subjek penelitian, dan dokumentasi dapat ditemukan pernyataan 

yang sesuai berkaitan dengan materi yang sering diajarkan yakni 

dari hasil observasi dan wawancara (1 subjek penelitian). 

Sedangkan penentuan materi pembelajaran sesuai dengan observasi, 

wawancara (2 subjek penelitian), dan dokumentasi. 

3) Metode Pembelajaran 

Hasil reduksi data antaranya ada observasi, wawancara 2 (dua) 

subjek penelitian, dan dokumentasi, dapat ditemukan pernyataan 

yang sesuai berkaitan dengan metode pembelajaran yakni dari hasil 

observasi, wawancara (2 subjek penelitian), dan dokumentasi. 

4) Media Pembelajaran 

Hasil reduksi data antaranya ada observasi, wawancara 2 (dua) 

subjek penelitian, dan dokumentasi, dapat ditemukan pernyataan 
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yang sesuai berkaitan dengan materi pembelajaran yakni dari hasil 

observasi, wawancara (2 subjek penelitian), dan dokumentasi. 

5) Pengelolaan Kelas 

Hasil reduksi data antaranya ada observasi dan wawancara 2 

(dua) subjek penelitian, dapat ditemukan pernyataan yang sesuai 

berkaitan dengan pengelolaan kelas yakni dari hasil observasi dan 

wawancara (2 subjek penelitian). Tugas guru juga sudah sesuai 

dengan hasil observasi dan wawancara (1 subjek penelitian). 

6) Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

Hasil reduksi data antaranya ada observasi, wawancara 3 (tiga) 

subjek penelitian, dan dokumentasi, dapat ditemukan pernyataan 

yang sesuai berkaitan dengan ketersediaan sarana prasarana yakni 

dari hasil observasi, wawancara (2 subjek penelitian), dan 

dokumentasi. Sedangkan kondisi dan pemanfaatan sarana prasarana 

yakni sesuai dengan hasil wawancara dari 2 subjek penelitian. 

7) Modifikasi Pembelajaran 

Hasil reduksi data antaranya ada observasi dan wawancara 2 

(dua) subjek penelitian, dapat ditemukan pernyataan yang sesuai 

berkaitan dengan modifikasi pembelajaran yakni dari hasil 

observasi dan wawancara (2 subjek penelitian). 
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8) Penggunaan Bahasa 

Hasil reduksi data antaranya ada observasi dan wawancara 2 

(dua) subjek penelitian, dapat ditemukan pernyataan yang sesuai 

berkaitan dengan penggunaan bahasa yakni dari hasil observasi dan 

wawancara (2 subjek penelitian). 

9) Penyampaian Urutan Tugas 

Hasil reduksi data antaranya ada observasi dan wawancara 2 

(dua) subjek penelitian, dapat ditemukan pernyataan yang sesuai 

berkaitan dengan urutan tugas yakni dari hasil observasi dan 

wawancara (2 subjek penelitian). 

10) Ketersediaan Waktu Belajar 

Hasil reduksi data antaranya ada observasi dan wawancara 2 

(dua) subjek penelitian, dapat ditemukan pernyataan yang sesuai 

berkaitan dengan waktu belajar yakni dari hasil wawancara (2 

subjek penelitian), sedangkan hasil observasi tidak sesuai dengan 

pendapat dari subjek peneliti. 

11) Modifikasi Peraturan Permainan 

Hasil reduksi data ada hasil wawancara 2 (dua) subjek 

penelitian, dapat ditemukan pernyataan yang sesuai berkaitan 

dengan modifikasi peraturan permainan yakni dari hasil wawancara 

dengan 2 subjek penelitian. 
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12) Modifikasi Lingkungan Belajar  

Hasil reduksi data ada hasil observasi dan wawancara 1 (satu) 

subjek penelitian, dapat ditemukan pernyataan yang sesuai 

berkaitan dengan modifikasi lingkungan belajar yakni dari hasil 

observasi dan wawancara dengan 1 subjek penelitian. 

13) Penggunaan Reinforcement 

Hasil reduksi data antaranya ada hasil observasi dan 

wawancara 2 (dua) subjek penelitian, dapat ditemukan pernyataan 

yang sesuai berkaitan dengan penggunaan reinforcement yakni dari 

hasil observasi dan wawancara (2 subjek penelitian). 

14) Menutup Pembelajaran 

Hasil reduksi data antaranya ada hasil observasi dan 

wawancara 2 (dua) subjek penelitian, dapat ditemukan pernyataan 

yang sesuai berkaitan dengan menutup pembelajaran yakni dari 

hasil observasi dan wawancara (2 subjek penelitian). 

c. Evaluasi Pembelajaran 

1) Pelaksanaan Evaluasi 

Hasil reduksi data antaranya ada hasil observasi dan 

wawancara 3 (tiga) subjek penelitian, dapat ditemukan pernyataan 

yang sesuai berkaitan dengan pelaksanaan evaluasi yakni hasil 

observasi dan wawancara (3 subjek penelitian). 
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2) Jenis Evaluasi 

Hasil reduksi data antaranya ada hasil observasi dan 

wawancara 3 (tiga) subjek penelitian, dapat ditemukan pernyataan 

yang sesuai berkaitan dengan jenis evaluasi yakni dari hasil 

observasi dan wawancara (3 subjek penelitian). 

3) Tindak Lanjut Evaluasi  

Hasil reduksi data antaranya ada hasil observasi dan 

wawancara 3 (tiga) subjek penelitian, dapat ditemukan pernyataan 

yang sesuai berkaitan dengan tindak lanjut evaluasi pada perbaikan 

gerakan yakni dari hasil observasi dan wawancara (3 subjek 

penelitian). Sedangkan tindak lanjut evaluasi pada prestasi, 

berdasarkan hasil wawancara (3 subjek penelitian). 

3. Data Display (Penyajian Data) 

a. Perencanaan Pembelajaran 

1) Tujuan Pembelajaran 

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti 

memperoleh sajian data dalam menentukan tujuan pembelajaran. 

Dari hasil reduksi data ditemukan pernyataan yang sesuai yakni 

hasil observasi dan wawancara (2 subjek penelitian). Sedangkan 

hasil dokumentasi tidak ditemukan tujuan yang sesuai. Dari hasil 

reduksi tersebut dapat disajikan bahwa tujuan utama pembelajaran 

penjas adaptif adalah meningkatkan kebugaran peserta didik. Selain 
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itu terdapat tujuan umum pembelajaran yakni untuk terapi, 

keselamatan diri, dan untuk mencapai prestasi. Dibuktikan dengan 

kesesuaian data yang dikumpulkan melalui hasil observasi dan 

wawancara dengan 2 subjek penelitian. Sedangkan hasil 

dokumentasi tidak ditemukan tujuan yang sesuai, hal ini dapat 

dibuktikan melalui dokumentasi RPP yang didapatkan peneliti. 

2) Program Semester dan Silabus 

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti 

memperoleh sajian data dalam penyusunan program semester dan 

silabus. Dari hasil reduksi data ditemukan pernyataan yang sesuai 

yakni hasil observasi dan wawancara (2 subjek penelitian). Hasil 

dokumentasi program semester tidak ditemukan, sedangkan silabus 

terdapat dokumentasi namun peneliti mendapatkan silabus yang 

lama. Dari hasil reduksi tersebut dapat disajikan bahwa program 

semester dan silabus mengacu pada kemampuan dan kebutuhan 

peserta didik tunagrahita. Penyusunannya guru memodifikasi atau 

menyederhanakan sesuai kemampuan atau kebutuhan peserta didik 

tunagrahita dibuktikan dengan kesesuaian dari hasil observasi dan 

wawancara (2 subjek penelitian).  

3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi: Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti 
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memperoleh sajian data dalam penyusunan RPP. Dari hasil reduksi 

data ditemukan pernyataan yang sesuai yakni hasil observasi dan 

wawancara (2 subjek penelitian). Hasil dokumentasi RPP, peneliti 

mendapatkan RPP lama. Dari hasil reduksi tersebut dapat disajikan 

bahwa RPP sudah disusun seperti RPP pada umumnya dengan tetap 

menyesuaikan kemampuan dan kebutuhan anak tunagrahita, hal ini 

dibuktikan dengan kesesuaian dari hasil observasi, wawancara (2 

subjek penelitian), dan dokumentasi. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

1) Keterampilan Membuka Pembelajaran 

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti 

memperoleh sajian data pada keterampilan membuka pembelajaran. 

Dari hasil reduksi data ditemukan pernyataan yang sesuai yakni 

observasi dan wawancara (1 subjek penelitian). Sedangkan variasi 

dalam membuka pembelajaran ditemukan pernyataan yang sesuai 

yakni dari hasil wawancara (2 subjek penelitian). Dari hasil reduksi 

tersebut dapat disajikan bahwa keterampilan guru dalam membuka 

pembelajaran adalah sudah cukup baik, dengan mengawali terlebih 

dahulu dalam membariskan peserta didik, kemudian salam 

pembuka, berdoa, presensi, penyampaian materi, dan pemanasan. 

Selain itu, guru memberikan variasi dan modifikasi pada proses 

membuka pembelajaran dan saat pemanasan. Dibuktikan dengan 
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kesesuaian data yang diperoleh melalui hasil observasi dan 

wawancara dengan 2 subjek penelitian. 

2) Materi Pembelajaran 

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti 

memperoleh sajian data dalam menentukan materi pembelajaran. 

Dari hasil reduksi data ditemukan pernyataan yang sesuai yakni 

hasil observasi dan wawancara (1 subjek penelitian). Dari hasil 

reduksi tersebut dapat disajikan bahwa penentuan materi 

pembelajaran berdasarkan pada kemampuan peserta didik 

tunagrahita. Materi yang sering diajarkan adalah materi atletik, 

seperti jalan dan lari. Dibuktikan dengan kesesuaian data yang 

diperoleh melalui hasil observasi, wawancara dengan 2 subjek 

penelitian, dan dokumentasi baik saat observasi maupun 

dokumentasi pada RPP. 

3) Metode Pembelajaran 

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti 

memperoleh sajian data dalam menentukan metode pembelajaran. 

Dari hasil reduksi data ditemukan pernyataan yang sesuai yakni dari 

hasil observasi, wawancara (2 subjek penelitian), dan dokumentasi. 

Dari hasil reduksi tersebut dapat disajikan bahwa penentuan metode 

yang tepat untuk pembelajaran adalah dengan menggunakan 
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metode demonstrasi dan praktik. Dibuktikan dengan kesesuaian 

data yang dikumpulkan melalui hasil observasi, wawancara dengan 

2 subjek penelitian, dan dokumentasi saat observasi. 

4) Media Pembelajaran 

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti 

memperoleh sajian data dalam menentukan media pembelajaran. 

Dari hasil reduksi data ditemukan pernyataan yang sesuai yakni dari 

hasil observasi, wawancara (2 subjek penelitian), dan dokumentasi. 

Dari hasil reduksi tersebut dapat disajikan bahwa media 

pembelajaran sudah cukup membantu dan sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuan peserta didik. Media yang digunakan adalah video 

dan guru sebagai media utama (peraga secara visual). Dibuktikan 

dengan kesesuaian data yang dikumpulkan melalui hasil observasi, 

wawancara dengan 2 subjek penelitian, dan dokumentasi saat 

observasi. 

5) Pengelolaan Kelas 

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti 

memperoleh sajian data dalam pengelolaan kelas. Dari hasil reduksi 

data ditemukan pernyataan yang sesuai yakni dari hasil observasi 

dan wawancara (2 subjek penelitian). Dari hasil reduksi tersebut 

dapat disajikan bahwa pengelolaan kelas dilaksanakan dengan baik 
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dibantu oleh guru kelas untuk mengkondisikan kelas, dan 

menerapkan reinforscement yaitu reward dan punishment untuk 

mengefektifkan pembelajaran. Dibuktikan dengan kesesuaian data 

yang dikumpulkan melalui hasil observasi dan wawancara dengan 

2 subjek penelitian. 

6) Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti 

memperoleh sajian data berkaitan dengan ketersediaan sarana dan 

prasarana. Dari hasil reduksi data ditemukan pernyataan yang 

sesuai yakni dari hasil observasi, wawancara (2 subjek penelitian), 

dan dokumentasi. Dari hasil reduksi tersebut dapat disajikan bahwa 

ketersediaan sarana dan prasarana sudah cukup menunjang 

pembelajaran penjas, sedangkan pemanfaatananya juga sudah 

cukup dan sesuai dengan kebutuhan. Dibuktikan dengan kesesuaian 

data yang dikumpulkan melalui hasil observasi, wawancara dengan 

2 subjek penelitian, dan dokumentasi saat observasi. 

7) Modifikasi Pembelajaran 

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti 

memperoleh sajian data berkaitan dengan modifikasi pembelajaran. 

Dari hasil reduksi data, ditemukan pernyataan yang sesuai yakni 

dari hasil observasi dan wawancara (2 subjek penelitian). Dari hasil 
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reduksi tersebut dapat disajikan bahwa modifikasi pembelajaran 

berupa modifikasi materi, modifikasi alokasi waktu, modifikasi 

sarana prasarana, dan modifikasi peraturan permainan. Dibuktikan 

dengan kesesuaian data yang dikumpulkan melalui hasil observasi 

dan wawancara dengan 2 subjek penelitian. 

8) Penggunaan Bahasa 

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti 

memperoleh sajian data berkaitan dengan penggunaan bahasa. Dari 

hasil reduksi data, ditemukan pernyataan yang sesuai yakni dari 

hasil observasi dan wawancara (2 subjek penelitian). Dari hasil 

reduksi tersebut dapat disajikan bahwa bahasa yang digunakan 

adalah bahasa Indonesia dan bahasa asing. Yang terpenting adalah 

peserta didik dapat mengerti dan paham apa yang disampaikan guru. 

Dibuktikan dengan kesesuaian data yang dikumpulkan melalui 

hasil observasi dan wawancara dengan 2 subjek penelitian. 

9) Penyampaian Urutan Tugas 

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti 

memperoleh sajian data berkaitan dengan penyampaian urutan 

tugas pada saat proses pembelajaran. Dari hasil reduksi data, 

ditemukan pernyataan yang sesuai yakni dari hasil observasi dan 

wawancara (2 subjek penelitian). Dari hasil reduksi tersebut dapat 
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disajikan bahwa penyampaian urutan tugas sudah dilakukan dengan 

menjelaskan aktivitas yang akan dilakukan, lalu guru memberi 

contoh gerakan, dan peserta didik mencoba melakukan gerakan 

tersebut dengan urut. Dibuktikan dengan kesesuaian data yang 

dikumpulkan melalui hasil observasi dan wawancara dengan 2 

subjek penelitian. 

10) Ketersediaan Waktu Belajar 

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti 

memperoleh sajian data berdasarkan ketersediaan waktu 

pembelajaran. Dari hasil reduksi data, ditemukan pernyataan yang 

sesuai yakni dari hasil wawancara (2 subjek penelitian). Dari hasil 

reduksi tersebut dapat disajikan bahwa ketersediaan waktu belajar 

yakni 2x35 menit yang disampaikankan tidak cukp untuk kegiatan 

pembelajaran. Dibuktikan dengan kesesuaian data yang 

dikumpulkan melalui hasil wawancara dengan 2 subjek penelitian. 

11) Modifikasi Peraturan Permainan 

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti 

memperoleh sajian data berkaitan dalam modifikasi peraturan 

permainan. Dari hasil reduksi data, ditemukan pernyataan yang 

sesuai yakni dari hasil wawancara (2 subjek penelitian). Dari hasil 

reduksi tersebut dapat disajikan bahwa modifikasi peraturan 
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permainan mengarah pada peraturan lapangan, modifikasi alat, dan 

peraturan cara bermain. Semuanya disusuaikan dengan kondisi dan 

kemampuan anak tunagrahita. Dibuktikan dengan kesesuaian data 

yang dikumpulkan melalui hasil wawancara dengan 2 subjek 

penelitian. 

12) Modifikasi Lingkungan Belajar  

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti 

memperoleh sajian data berkaitan dalam modifikasi lingkungan 

belajar. Dari hasil reduksi data, ditemukan pernyataan yang sesuai 

yakni dari hasil observasi dan wawancara (1 subjek penelitian). 

Dari hasil reduksi tersebut dapat disajikan bahwa modifikasi 

lingkungan belajar dapat dilakukan dimana saja dengan tetap 

adanya pengawasan atau pendampingan dari guru. Dibuktikan 

dengan kesesuaian data yang dikumpulkan melalui hasil observasi 

dan wawancara dengan 1 subjek penelitian. 

13) Penggunaan Reinforcement 

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti 

memperoleh sajian data berkaitan dengan penggunaan 

reinforcement. Dari hasil reduksi data, ditemukan pernyataan yang 

sesuai yakni dari hasil observasi dan wawancara (2 subjek 

penelitian). Dari hasil reduksi tersebut dapat disajikan bahwa 
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penggunaan reinforcement sangat efektif dilakukan ketika 

pembelajaran. Untuk meningkatkan motivasi belajar dapat 

menggunakan reward contohnya tepuk tangan dan pujian. 

Sedangkan untuk menertibkan peserta didik menggunakan 

punishment contohnya teguran, larangan, dan hukuman ringan. 

Dibuktikan dengan kesesuaian data yang dikumpulkan melalui 

hasil observasi dan wawancara dengan 2 subjek penelitian. 

14) Menutup Pembelajaran 

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti 

memperoleh sajian data berkaitan dengan menutup pembelajaran. 

Dari hasil reduksi data, ditemukan pernyataan yang sesuai yakni 

dari hasil observasi dan wawancara (2 subjek penelitian). Dari hasil 

reduksi tersebut dapat disajikan bahwa menutup pembelajaran 

diawali dengan membariskan peserta didik, kemudian 

mengevaluasi atau mengulang kembali materi secara ringkas, dan 

diakhiri dengan doa dan salam. Dibuktikan dengan kesesuaian data 

yang dikumpulkan melalui hasil observasi dan wawancara dengan 

2 subjek penelitian. 

c. Evaluasi Pembelajaran 

1) Pelaksanaan Evaluasi 

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti 
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memperoleh sajian data dalam menentukan pelaksanaan evaluasi. 

Dari hasil reduksi data ditemukan pernyataan yang sesuai yakni dari 

hasil observasi dan wawancara (3 subjek penelitian). Dari hasil 

reduksi tersebut dapat disajikan bahwa pelaksanaan evaluasi 

dilakukan saat pembelajaran berlangsung (saat itu juga), diakhir 

pembelajaran, dan diakhir semester. Dibuktikan dengan kesesuaian 

data yang dikumpulkan melalui hasil observasi dan wawancara 

dengan 3 subjek penelitian.  

2) Jenis Evaluasi 

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti 

memperoleh sajian data dalam menentukan jenis evaluasi. Dari 

hasil reduksi data ditemukan pernyataan yang sesuai yakni dari 

hasil observasi dan wawancara (3 subjek penelitian). Dari hasil 

reduksi tersebut dapat disajikan bahwa jenis evaluasi menggunakan 

tes praktik. Dibuktikan dengan kesesuaian data yang dikumpulkan 

melalui hasil observasi dan wawancara dengan 3 subjek penelitian.  

3) Tindak Lanjut Evaluasi 

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti 

memperoleh sajian data dalam menentukan tindak lanjut dari 

evaluasi. Dari hasil reduksi data ditemukan pernyataan yang sesuai 

yakni dari hasil observasi dan wawancara (3 subjek penelitian). 
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Dari hasil reduksi tersebut dapat disajikan bahwa tindak lanjut dari 

evaluasi adalah dengan membetulkan atau memperbaiki gerakan 

peserta didik dan jika terdapat peserta didik yang menonjol 

bakatnya dapat dilatih dan diikutsertakan dalam pertandingan. 

Dibuktikan dengan kesesuaian data yang dikumpulkan melalui 

hasil observasi dan wawancara dengan 3 subjek penelitian.  

(Data Display Terlampir) 

4. Data Conclusions (Penarikan Kesimpulan) 

a. Perencanaan Pembelajaran 

1) Tujuan Pembelajaran 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 2 subjek 

penelitian, dapat diperoleh perumusan tujuan pembelajaran penjas 

adaptif di SLB Rela Bhakti II Wates yakni secara umum untuk 

meningkatkan kebugaran. Selain itu, tujuan lainnya adalah sebagai 

terapi kesehatan, keselamatan diri, dan untuk prestasi.  

Dari hasil kesimpulan tesebut dikuatkan pendapat dari 

Mulyono (2009) dalam (Gunawan, 2013), penjas adaptif 

didefinisikan sebagai pendidikan jasmani dan olahraga yang 

dimodifikasi untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dengan 

ketunaannya. Tujuannya untuk membantu peserta didik 

mendapatkan manfaat dari perkembangan jasmani, emosional, dan 

sosial. 
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Sedangkan Crowe dalam Abdoellah (1996:4), dimuat dalam 

Pambudi (2017, p. 15), yang menyampaikan bahwa: 

tujuan penjas adaptif bagi ABK yakni 1) membantu anak 

memperbaiki kondisi mereka; 2) memberikan kesempatan 

mereka untuk belajar dan ikut serta dalam aktivitas olahraga, 

jasmani, dan rekreasi; 3) membantu mereka untuk melindungi 

diri dari gangguan; 4) membantu dalam memahami 

keterbatasan mental dan motoriknya; 5) membantu 

mengembangkan kognitif, afektif, dan psikomotorik; 6) 

membantu penyesuaian sosial dan mengekspresikan diri; 7) 

membantu mereka bersikap sebagai penonton. 

Dasar perumusan tujuan disesuaikan dengan kondisi, 

kemampuan, dan kebutuhan anak. Pada anak tunagrahita kondisi 

dan kemampuannya bermacam-macam, bahkan terdapat 

penyandang tunagrahita ganda (kecacatan lebih dari satu) hal ini 

akan mempengaruhi pada pergerakan atau perkembangan anak, 

namun tidak membatasi bagi anak tunagrahita dalam memcoba 

belajar aktivitas jasmani seperti yang dilakukan oleh anak normal 

lainnya.  

Sedangkan untuk keberhasilan pencapaian tujuan indikatornya 

adalah peserta didik mau untuk bergerak, karena anak tunagrahita 

memiliki kecenderungan rasa takut, bosan, ingin bebas, ingin 

diperhatikan, cepat berubah emosinya pada intinya guru tidak 

memberatkan peserta didik karena melihat kondisinya seperti itu. 

Jadi, indikator keberhasilan seorang peserta didik tunagrahita 

adalah  dapat bergerak mengikuti pembelajaran. 
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Kesimpulannya di SLB Rela Bhakti II Wates sudah berusaha 

membantu peserta didik dalam meningkatkan tumbuh kembang 

mereka dengan menekankan pada kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Untuk indikator keberhasilan peserta didik 

tunagrahita mampu bergerak dan mengikuti arahan guru. Jadi, dari 

hasil yang ditemukan peneliti dapat ditarik kesimpulan yakni tujuan 

pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB Rela Bhakti II 

Wates yaitu sudah sesuai dengan kondisi anak tunagrahita. 

2) Penyusunan Program Semester dan Silabus 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 2 subjek 

penelitian, dapat diperoleh penyusunan program semester dan 

silabus pembelajaran penjas adaptif di SLB Rela Bhakti II Wates 

yakni guru penjas menyusun dengan mengacu pada kemampuan 

dan kebutuhan peserta didik tunagrahita. Dalam menyusun program 

semester dan silabus, guru memodifikasi atau menyederhanakan 

sesuai kemampuan atau kebutuhan peserta didik tunagrahita. Hal 

ini sudah sesuai dengan Peraturan Pemerintah RI No. 13 Tahun 

2020, yang isinya membahas mengenai penyandang disabilitas 

dalam proses pembelajaran, materi pembelajaran, perumusan 

capaian pembelajaran, evaluasi dilakukan secara fleksibilitas. 

Dijelaskan juga mengenai pencapaian pembelajaran disesuaikan 

dengan kemampuan tiap penyandang disabilitas intelektual. Dari 

hasil penelitian dan temuanlainnya, dapat ditarikkesimpulan bahwa 
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penyusunan program semester dan silabus sudah sesuai dengan 

kondisi anak tunagrahita. 

3) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 2 subjek 

penelitian, dapat diperoleh penyusunan RPP penjas adaptif di SLB 

Rela Bhakti II Wates yakni penyusunan RPP disusun secara umum 

dengan menyesuaikan kemampuan dan kebutuhan peserta didik 

tunagrahita. Guru telah membuat RPP, namun saat pelaksanaan 

pembelajaran guru jarang menggunakan RPP. Peneliti 

mendapatkan dokumentasi RPP lama. RPP tersebut tidak 

mencantumkan jenis kelamin, tingkat sekolah khusus atau RPP 

digunakan untuk semua jenjang sekolah. Tujuan pembelajaran 

tercantum, SK KD tercantum, namun tidak ada KI-nya, dan lainnya. 

Hal ini belum sesuai dengan Keputusan Menteri Nomor 

262/M/2022 tentang pedoman penerapan kurikulum dalam rangka 

pemulihan pembelajaran. 

Namun, untuk peserta didik seperti tunagrahita yang memiliki 

kecerdasan dibawah rata-rata telah diatur pada Permendiknas No.70 

Tahun 2009, bahwa sekolah atau guru diperbolehkan untuk 

memodifikasi kurikulum khusus untuk peserta didik yang 

mengalami keterbatasan. Dengan begitu pembelajaran yang 

diterima peserta didik tunagrahita sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan mereka. Modifikasi dapat dilakukan pada empat 
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komponen utama yaitu tujuan, materi, proses, dan evaluasi. Dari 

modifikasi tersebut, mereka memiliki rumusan kompetensi sendiri 

pada  SKL, SK, KD, maupun indikator pencapaiannya. Dapat 

ditarik kesimpulan bahwa penyusunan RPP di SLB Rela Bhkati II 

Wates sudah sesuai dengan kondisi anak tunagrahita, namun 

disayangkan guru tidak menyusun RPP yang baru, guru 

menggunakan RPP yang lama. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

1) Keterampilan Membuka Pembelajaran 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 2 subjek 

penelitian, dapat diperoleh keterampilan guru dalam membuka 

pelajaran penjas adaptif di SLB Rela Bhakti II Wates yakni guru 

membuka pembelajaran sudah cukup baik, dengan mengawali 

terlebih dahulu dalam membariskan peserta didik, kemudian salam 

pembuka, berdoa, presensi, penyampaian materi, dan pemanasan. 

Selain itu, guru memberikan variasi dan modifikasi pada proses 

membuka pembelajaran dan saat pemanasan. 

Hasil penelitian dikuatkan oleh pendapat dari Mulyasa dalam 

Pambudi (2017, p. 33), untuk mengoptimalkan pembelajaran, guru 

harus memberikan kegiatan yang menarik bagi peserta didik, dan 

membuat mereka siap secara mental untuk berkonsetrasi pada materi. 

Dalam mencapai tujuan, guru harus mengecek kembali dengan 

memfokuskan perhatian, minat peserta didik, memberikan motivasi, 
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memberikan apersepsi, dan menarik kesimpulan tentang materi yang 

dibahas. 

2) Materi Pembelajaran  

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 1 subjek 

penelitian, diperoleh penentuan materi pembelajaran penjas adaptif 

di SLB Rela Bhakti II Wates dapat ditentukan berdasarkan pada 

kemampuan peserta didik tunagrahita. Materi yang sering diajarkan 

adalah materi atletik, seperti jalan dan lari. Guru memberikan 

pembelajaran penjas adaptif yang sederhana supaya mereka dapat 

memahami pembelajaran yang disajikan. Dasar penentuan materi 

penjas adaptif adalah melihat dari kemampuan peserta didik 

tunagrahita. 

Dalam memilih materi pokok harus disesuaikan dengan 

kebutuhan, dan kemampuan peserta didik. Hal ini sesuai dan 

diperkuat oleh Permendiknas No.70 Tahun 2009, bahwa sekolah 

atau guru diperbolehkan untuk memodifikasi kurikulum, ada empat 

komponen utama yang dapat dimodifikasi yakni tujuan, materi, 

proses, dan evaluasi. Materi harus dicermati agar peserta didik 

dalam proses belajar merasa aman dan meminimalisir terjadinya 

kecelakaan atau cidera saat pembelajaran berlangsung.  

3) Metode Pembelajaran 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 2 subjek 

penelitian, dan dokumentasi, diperoleh penentuan metode 
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pembelajaran penjas adaptif di SLB Rela Bhakti II Wates yakni 

menggunakan metode demonstrasi dan praktik. Metode tersebut 

sudah sesuai dengan kondisi peserta didik tunagrahita. Guru 

memberikan contoh, sedangkan peserta didik menirukan. Kondisi 

mental peserta sering berubah-ubah, seperti cepat bosan, jenuh, ada 

yang aktif dan pasif dalam berolahraga, dengan keadaan yang 

seperti iu dilapangan guru perlu tepat dalam memilih materi agar 

metode yang dipilih juga sesuai. 

Hasil penelitian diatas sependapat dengan Widati dan 

Murtadlo dalam Pambudi (2017, pp. 34-36), bahwa perintah 

merupakan salah satu metode yang membantu guru dalam 

menyampaikan materi ajar untuk ABK. Guru memberikan 

demonstrasi sesuai kebutuhan dan metode ini lebih efektif jika 

diimplementasikan pada kelompok besar. 

4) Media Pembelajaran 

Dari hasil observasi, wawancara dengan 2 subjek penelitian, 

dan dokumentasi, diperoleh penentuan media pembelajaran penjas 

adaptif di SLB Rela Bhakti II Wates yakni media utama dalam 

membantu pembelajaran adalah guru penjas, sebagai peraga secara 

visual. Untuk melancarkan peraga, dibutuhkan media lain yaitu 

video. Video akan membantu peserta didik tunagrahita untuk 

memahami apa yang disampaikan guru. Peserta didik juga perlu 

gambaran seperti apa olahraga atau gerakan yang dimaksud oleh 
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guru penjas. Tidak hanya video, namun guru juga menggunakan 

media lain yang disediakan sekolah seperti gambar, buku, bola 

plastik, dan raket. 

Hasil penelitian diperkuat oleh pendapat dari Leshin, Pollock 

dan Reigeluth 1992 dalam Arsyad (2006, p. 36), yang dimuat 

kembali dalam (Widiastuti et al., 2023) yang membagi media 

menjadi 5 macam, yaitu media manusia (tutor, instruktur, dan 

guru); media cetak (alat bantu, dokumen, buku); media visual (alat 

bantu kerja, bagan, buku, gambar, peta, grafik, dan slide); media 

audio-visual (televisi, video, program slide tape, dan film); dan 

media komputer (interaktif video, pengajaran dengan komputer, 

dan hypertext). 

5) Pengelolaan Kelas 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 2 subjek 

penelitian, diperoleh hasil dalam pengelolaan kelas pada 

pembelajaran penjas adaptif di SLB Rela Bhakti II Wates yakni 

guru penjas sudah melaksanakan pengelolaan kelas dengan baik 

dan dibantu oleh guru kelas dalam mengkondisikan anak 

tunagrahita. Guru mengontrol mereka agar pembelajaran kondusif, 

caranya dengan penerapan reinforcement yakni reward dan 

punishment. Manfaatnya untuk mengefektifkan pembelajaran, 

sedangkan guru kelas membantu mengkondisikan mereka.  
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Hasil penelitian diperkuat oleh pendapat dari (Polloway & 

Patton, 1993) dalam buku (Mampuniarti, 2012), mengemukakan 

bahwa aksi guru meliputi: mendorong anak mengambil bagian atau 

berpartisipasi, melihat perkembangan anak, menyampaikan tugas 

belajar yang dibutuhkan dengan jelas, dan memberikan umpan 

balik. 

6) Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

Dari hasil observasi, wawancara dengan 2 subjek penelitian, 

dan dokumentasi, diperoleh hasil bahwa ketersediaan sarana dan 

prasarana penjas adaptif di SLB Rela Bhakti II Wates yakni sudah 

cukup lengkap. Peralatan yang dimiliki  yakni sepeda, bola plastik, 

alat tenis meja, alat bulutangkis, kursi roda, sepeda statis, bola 

senam, dan alat  fitness. Sedangkan fasilitas yang dimiliki SLB Rela 

Bhakti II Wates yakni kelas, lapangan bulutangkis, dan kebun. 

Untuk kondisinya adanya masih baru, lama tapi masih layak pakai, 

dan beberapa perlu diperbaiki, cukup menunjang berjalannya 

pembelajaran pada anak tunagrahita. Untuk pemanfaatannya cukup, 

sesuai kebutuhan guru penjas ataupun peserta didik tunagrahita. Hal 

ini dikuatkan dengan Permendiknas No. 33 Tahun 2008 pasal 2 

yang isinya membahas kriteria minimum sarana dan prasarana di 

sekolah luar biasa. 
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7) Modifikasi Pembelajaran 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 2 subjek 

penelitian, diperoleh penentuan modifikasi pembelajaran pada 

penjas adaptif di SLB Rela Bhakti II Wates yakni memodifikasi 

materi pembelajaran, modifikasi alokasi waktu, modifikasi sarana 

prasarana, dan modifikasi peraturan permainan, dengan tetap 

memperhatikan dan menyesuaikan kondisi kebutuhan anak 

tunagrahita.  

Hasil penelitian diperkuat dengan Permendiknas No. 70 Tahun 

2009, yang isinya membahas modifikasi pada kurikulum, dan 

terdapat komponen utama yang dapat dimodifikasi yakni tujuan, 

materi, proses, dan evaluasi. Modifikasi berarti merubah sedikit 

atau banyak atau mengganti sepeti materi pembelajaran, alokasi 

waktu, sarana prasarana, dan peraturan permainan, yang pada 

intinya apa yang dimodifikasi dapat tersampaikan oleh peserta didik 

tunagrahita dan membantu mencapai tujuan pembelajaran dengan 

tetap mempertimbangakan kondisi dan kemampuan mereka. 

8) Penggunaan Bahasa 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 2 subjek 

penelitian, diperoleh hasil dalam penggunaan bahasa dalam proses 

pembelajaran penjas adaptif di SLB Rela Bhakti II Wates yaitu 

bahasa Indonesia dan bahasa asing atau isyarat. Bahasa isyarat yang 

dimaksud adalah bahasa daerah seperti bahasa Jawa atau 
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menggunakan bahasa isyarat dengan gerakan tangan. Yang paling 

utama adalah peserta didik paham dengan apa yang maksud guru 

penjas dengan bantuan guru kelas sebagai guru yang mendampingi 

mereka. Hal ini diperjelas oleh Pambudi (2017, p. 20), bahwa 

bahasa adalah dasar komunikasi. Untuk memulai pembelajaran, 

guru perlu komunikasi dengan peserta didik dan mereka perlu 

mengerti yang sampaikan guru. Karena itu, perlu adanya 

peningkatan komunikasi guru dan peserta didik melalui bahasa 

yang mudah dipahami mereka, baik itu bahasa Indonesia, bahasa 

daerah, maupun bahasa isyarat.  

9) Penyampaian Urutan Tugas 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 2 subjek 

penelitian, diperoleh hasil penyampaian urutan tugas pembelajaran 

penjas adaptif di SLB Rela Bhakti II Wates yakni guru menjelaskan 

materi kemudian mencontohkan gerakan dan peserta didik 

mencoba melakukan gerakan seperti yang dicontohkan oleh guru 

penjas. Hasil penelitian diperjelas oleh Pambudi (2017, p. 22), 

peserta didik menghadapi kesulitan untuk mengurutkan peristiwa 

yang mereka alami. Pelaksanaan yang diperintahkan guru 

merupakan tantangan bagi mereka. Oleh karena itu, guru bersabar 

dalam memberikan tugasnya, baik lisan maupun manual. Untuk 

pembelajaran penjas adaptif lebih efektif jika dilakukan secara 

manual atau melakukan praktik langsung. 
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10) Ketersediaan Waktu Belajar 

Peserta didik tunagrahita disedikan waktu belajar dalam satu 

pertemuan yakni 2x35 menit. Dari hasil wawancara dengan 2 

subjek penelitian, diperoleh hasil dalam ketersediaan waktu belajar 

pembelajaran penjas adaptif di SLB Rela Bhakti II Wates yakni 

membutuhkan waktu yang lebih banyak karena keterbatasan 

intelektual mereka yang membuat guru harus mengulang-ulang 

materi supaya dapat memahami materi yang disampaikan. Dapat 

disimpulkan bahwa ketersediaan waktu belajar di SLB Rela Bhakti 

II Wates yaitu 2x35 menit tidak mencukupi. 

Dijelaskan juga keterbatasan lainnya oleh Niko Reski dalam 

Liana, el at. (2021), bahwa anak tunagrahita mengalami kesulitan 

belajar karena keterbatasan dalam perkembangan kecerdasan, fisik, 

emosi, mental, dan sosial. Mereka kesulitan dalam menerima 

pembelajaran. Sulit juga dalam  berkomunikasi, karena saat belajar 

jika tidak ada respon dari perserta didik akan sulit dalam melakukan 

pembelajaran. Perlu adanya strategi, taktik atau metode agar tujuan-

tujuan tercapai.  

11) Modifikasi Peraturan Permainan 

Dari hasil wawancara dengan 2 subjek penelitian, diperoleh 

hasil dalam modifikasi peraturan permainan pembelajaran penjas 

adaptif di SLB Rela Bhakti II Wates yakni menggunakan lapangan 

yang disediakan sekolah seperti lapangan bulutangkis, kemudian 
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modifikasi alatnya seperti bola, tidak menggunakan bola standar 

(berat), jadi modifikasi menggunakan bola plastik yang ringan, 

memodifikasi durasi permainan, dan terakhir modifikasi cara 

permainannya. Kesimpulannya adalah modifikasi peraturan 

permainan di SLB Rela Bhakti II Wates mengarah pada peraturan 

lapangan, modifikasi alat, dan peraturan cara bermain, dengan 

memperhatikan kondisi dan kemampuan anak tunagrahita. Hal ini 

diperkuat dengan pernyataan dari (Sukoco, 2014, p. 9), bahwa 

peraturan dapat dimodifikasi dengan mempertimbangkan tingkat 

kesulitan dan kebutuhan perkembangan mereka. Peraturan juga perlu 

disederhanakan agar sesuai dengan keterampilan peserta didik. 

12) Modifikasi Lingkungan Belajar  

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 1 subjek 

penelitian, diperoleh hasil modifikasi lingkungan belajar pada 

pembelajaran penjas adaptif di SLB Rela Bhakti II Wates yakni 

membatasi ruang gerak mereka, caranya tidak memperbolehkan 

peserta didik melakukan kegiatan di luar lingkungan sekolah tanpa 

didampingi guru atau wali murid. Pada pertemuan kedua, peserta 

didik tunagrahita melakukan aktivitas di luar seperti jalan santai 

keliling lingkungan sekolah. Saat aktivitas di luar, peserta didik 

didampingi oleh guru pendamping atau guru kelas. Hasil penelitian 

diperkuat oleh Saroni dalam Fadhilaturrahmi, (2018, p. 62), 

lingkungan belajar ialah apa pun yang terjadi di tempat proses 
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pembelajaran dilakukan, dan berdampak pada belajar peserta didik, 

termasuk lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

13) Penggunaan Reinforcement 

Reinforcement dibagi menjadi dua, yaitu reward dan 

punishment. Dari hasil observasi dan wawancara dengan 2 subjek 

penelitian, diperoleh hasil dalam penggunaan reinforcement atau 

penguatan pada pembelajaran penjas adaptif di SLB Rela Bhakti II 

Wates yakni sangat efektif dilakukan untuk mengkondisikan kelas 

saat pembelajaran sedang berlangsung. Guru memberikan reward 

untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik tunagrahita, 

contohnya tepuk tangan dan pujian. Sedangkan  punishment 

diberikan untuk mentertibkan mereka agar pembelajaran dapat 

berlangsung dengan lancar, contohnya teguran, larangan, dan 

hukuman ringan. Dari hasil diatas diperkuat lagi oleh pendapat 

Pambudi (2017, p. 26) yang menyatakan reinforcement digunakan 

untuk memberi dukungan terutama anak tunagrahita dan untuk 

meningkatkan motivasi belajar. Penguatan dapat berupa kegiatan 

yang menyenangkan, sentuhan, mimik wajah, verbal, serta bantuan 

dari alat atau barang yang menarik perhatian mereka. 

14) Menutup Pembelajaran 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 2 subjek 

penelitian, diperoleh hasil pada keterampilan guru saat menutup 

pembelajaran penjas adaptif di SLB Rela Bhakti II Wates yakni 
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peserta didik dibariskan kemudian guru melakukan evaluasi, atau 

menyampaikan kembali materi pembelajaran dengan ringkas, 

selanjutnya ditutup dengan doa dan salam. Hasil diatas diperkuat 

dengan Peraturan Dirjendikdasneb No. 10/D/KR/2017, membahas 

pengertian penutupan yang isinya meliputi, rangkuman materi, 

refleksi, penilaian, umpan balik, dan tindak lanjut. 

c. Evaluasi Pembelajaran 

1) Pelaksanaan Evaluasi 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 3 subjek 

penelitian, diperoleh hasil dalam penentuan pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran penjas adaptif di SLB Rela Bhakti II Wates yakni 

dilaksanakan secara rutin dengan cara memperbaiki kekurangan 

sesuai materi yang diajarkan. Evaluasi dilakukan saat proses 

pembelajaran, setelah  pembelajaran, dan diakhir semester. Hasil 

evaluasi bisa berbentuk lisan, uraian, atau nilai tes praktik. Dari 

hasil diatas diperkuat oleh Permendiknas No. 70 Tahun 2009, yang 

mengatur pelaksanaan evaluasi. Isinya membahas proses evaluasi 

yang sistematis dalam pengumpulan informasi, menginterpretasi 

informasi, dan menganalisis. Prosesnya meliputi perencanaan, 

pengumpulan hasil belajar, pelaporan, dan penggunaan informasi 

hasil belajar. 
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2) Jenis Evaluasi 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 3 subjek 

penelitian, diperoleh hasil dalam penentuan jenis evaluasi 

pembelajaran penjas adaptif di SLB Rela Bhakti II Wates yakni tes 

praktik. Hal ini dilakukan karena kebanyakan peserta didik 

tunagrahita belum bisa membaca, menulis, bahkan kesulitan dalam 

memahami soal sekolah memutuskan menggunakan tes praktik. 

Jika tes tertulis dilakukan maka akan membutuhkan waktu yang 

lama karena mereka butuh dampingan guru kelas dalam membaca, 

menulis, dan memahami soal, jadi akan lebih baik jika evaluasi 

menggunakan tes praktik.  

Hasil diatas diperkuat oleh Permendiknas No. 70 Tahun 2009, 

yang mengatur tentang prosedur penilaian. Isinya membahasa 

beberapa jenis penilaian yakni sikap, tertulis, kinerja, projek, 

portofolio, dan performance. Kurikulum dapat mempengaruhi 

evaluasi. Jika sekolah menggunakan jenis kurikulum akomodatif 

yang dikhususkan bagi anak tunagrahita maka, evaluasi juga 

dengan jenis dan setingkat dengan kemampuan anak tunagrahita. 

3) Tindak Lanjut  Evaluasi 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 3 subjek 

penelitian, diperoleh hasil dalam penentuan tindak lanjut dari 

evaluasi pembelajaran penjas adaptif di SLB Rela Bhakti II Wates 

yakni memberikan perbaikan gerakan peserta didik tunagrahita, dan 
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untuk menciptakan anak tunagrahita yang berprestasi dibidang 

olahraga. Dari hasil tersebut diperjelas oleh Meyrena (2021, p. 125), 

bahwa keberhasilan pembelajaran tidak jauh dari evaluasi, hasil 

laporan yang lalu gambaran untuk memperbaiki kedepannya. Ada 

dua faktor dalam mengukur keberhasilan pembelajaran yakni 

proses belajar dan hasil belajar. Dapat dilihat dari aktivitas sehari-

hari yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tindak 

lanjut dari evaluasi digunakan guru untuk penyaringan anak 

tunagrahita yang berprestasi dibidang olahraga. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan jasmani adaptif pada anak tunagrahita di SLB Rela Bhakti II 

Wates dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran, tujuan utama pembelajaran di SLB Rela 

Bhakti II Wates adalah untuk meningkatkan kebugaran anak tunagrahita; 

penyusunan program semester, silabus, dan RPP mengacu pada 

kemampuan dan kebutuhan anak tunagrahita dengan adanya modifikasi.  

2. Pelaksanaan pembelajaran, guru penjas dalam keterampilan membuka 

pelajaran cukup baik dengan tambahan variasi dan modifikasi; materi 

berdasarkan kemampuan anak; metode menggunakan demonstrasi dan 

praktik; media pembelajaran cukup membantu yaitu video dan  guru 

sebagai peraga secara visual; pengelolaan kelas sudah baik dengan 

bantuan guru kelas dalam mengkondisikan kelas, sarana prasarana sudah 

cukup dalam pemanfaatannya dan menunjang pembelajaran; modifikasi 

pembelajaran yang digunakan modifikasi (materi, alokasi waktu, sarana 

prasarana, dan peraturan permainan); bahasa yang digunakan bahasa 

indonesia dan bahasa asing yang dapat dipahami anak; urutan tugas cukup 

jelas; waktu belajar tidak cukup; modifikasi peraturan permainan pada 

alat, peraturan bermain, dan sesuai kondisi anak; lingkungan belajar bebas 
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dengan  pengawasan guru; penggunaan reinforcement sangat efektif 

diterapkan. 

3. Evaluasi pembelajaran, dilakukan saat proses pembelajaran, diakhir 

pembelajaran, dan akhir semester. Jenis evaluasi menggunakan tes 

praktik. Tindak lanjut dari evaluasi adalah memperbaiki gerakan dan 

untuk menciptakan anak tunagrahita yang berprestasi dibidang olahraga. 

4. Hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif 

anak tunagrahita di SLB Rela Bhakti II Wates, yakni perencanaan, proses 

pelaksanaan, dan evaluasi sudah ñsesuaiò, dengan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian juga diperkuat oleh 

pendapat peneliti lain dan peraturan pemerintah yang mengatur tentang 

pembelajaran adaptif. 

B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan di atas, diperoleh implikasi yakni secara umum 

sudah berjalan dengan baik sesuai dengan kondisi dan kebutuhan mereka. 

Implikasinya adalah menyusun strategi pada perencanaan, proses 

pembelajaran, dan evaluasi, agar lebih baik dari sebelumnya, memberikan 

bantuan terkait sarana prasarana yang membantu anak tunagrahita dalam 

meningkatkan kebugaran, pertumbuhan, dan perkembangan jasmani dan 

rohani mereka. Memilih, memodifikasi, dan menyederhanakan komponen-

komponen penting dalam pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kondisi dan kemampuan anak tunagrahita. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih banyak kekurangan dalam proses dan penyajian data. 

1) Mengulur waktu, penelitian dilakukan mulai bulan Januari sampai Juni 

2023. Bulan Januari melakukan pengambilan data berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kemudian melakukan pengambilan data 

kembali karena terdapat kekurangan data pada wawancara pada bulan Juni. 

2) Subjek penelitian, awalnya tiga subjek, karena perubahan panduan relevan 

jadi ditambahkan satu subjek. 3) Peneliti kurang mendalami BAB IV hasil 

penelitian dan pembahasan, sehingga peneliti melakukan pengumpulan data 

kembali. 

D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implementasi hasil penelitian, maka yang 

dapat diberikan peneliti adalah menambahkan jumlah tenaga pengajar untuk 

mengantisipasi melonjaknya peserta didik yang sekolah disana. 

Mengaktifkan kembali kegiatan ekstrakurikuler yang sempat berhenti karena 

pandemi covid 19. Guru penjas sebaiknya memberi variasi materi seperti 

permainan sederhana maupun tradisional agar pembelajaran lebih menarik 

bagi anak tunagrahita. 
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